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Dewi Ayunika. Peran Emotional Exhaustion dan Relativism Dalam Hubungan Antara Abusive Supervision dan Budgetary Slack. Dibimbing oleh Bapak Hariman. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membuktikan peran emotional exhaustion dan relativism dalam hubungan antara abusive supervision dan budgetary slack. Latar belakang penelitian didasarkan pada pentingnya integritas dalam proses pengaanggaran serta potensi distorsi akibat faktor perilaku dan psikologis. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan data primer yang diatur dengan skala Likert. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 190 pegawai/ASN Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kota Samarinda. Penelitian ini menggunakan metode analisi PLS-SEM yang diolah dengan program SmartPLS 4.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa abusive supervision berpengaruh positif dan signifikan terhadap budgetary slack dan emotional exhaustion, emotional exhaustion juga berpengaruh positif terhadap budgetary slack dan memediasi hubungan antara abusive supervison dan budgetary slack. Namun, relativism tidak terbukti memoderasi hubungan antara emotional exhaustion dan budgetary slack.
Kata Kunci: Abusive Supervision, Emotional Exhaustion, Budgetary slack, Relativism

[bookmark: _Toc226938079]ABSTRACT
Dewi Ayunika. The Role of Emotional Exhaustion and Relativism in the Relationship Between Abusive Supervision and Budgetary Slack. Supervised by Mr. Hariman. This study aims to analyze and demonstrate the role of emotional exhaustion and relativism in the relationship between abusive supervision and budgetary slack. The research background is based on the importance of integrity in the budgeting prosess due the behavior and psychological factors. This is a quantitative study using primary data collected via a Likert scale. The sample size consisted of 190 employees/civil servant from Regional Goverment Agencies (OPD) of Samaribda City. The study employed PLS-SEM anlysis processed using the SmartPLS 4.0 software. The results of this study indicate that abusive supervision has a positive and significant effect on budgetary slack and emotional exhaustion, emotional exhaustion also has a positive effect on budgetary slack and mediates the relationship between abusive supervision and budgetary slack. However, relativism was not found to moderate the relationship between emotional exhaustion and budgetary slack.
Keywords: Abusive Supervison, Emotional Exhaustiion, Budgetary Slack, Relativism
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PENDAHULUAN
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[bookmark: _Hlk211959339]Sistem penganggaran telah berkembang menjadi krusial penting dalam tata kelola keuangan organisasi modern. Fungsinya tidak hanya bersifat administratif, melainkan juga sebagai panduan strategis untuk mengarahkan alokasi sumber daya, perencanaan bisnis, dan evaluasi kinerja. Dalam organisasi yang dinamis, anggaran tidak lagi dipandang sebagai dokumen keuangan statis. Anggaran berperan sebagai instrumen adaptif yang mencerminkan prioritas strategis sekaligus menjadi ruang interaksi dan potensi konflik kepentingan. Oleh karena itu, efektivitas sistem penganggaran sangat bergantung pada integritas proses penyusunannya serta kondisi psikologis lingkungan kerja. Apabila aspek-aspek manusiawi, seperti tekanan kepemimpinan dan kelelahan emosional diabaikan, maka sistem yang dirancang secara rasional dapat dengan mudah terdistorsi oleh perilaku irasional. Distorsi ini berpotensi menimbulkan inefisiensi dan penyimpangan dari tujuan organisasi (Sirait et al., 2025).
Salah satu bentuk inefisensi dalam sistem penganggaran adalah budgetary slack. Fenomena ini merujuk pada tindakan sengaja individu dalam proses penyusunan anggaran, yaitu menciptakan selisih antara estimasi terbaik dan angka yang diajukan (Ehsan et al., 2023). Contohnya, individu menaikkan estimasi biaya atau menurunkan target pendapatan. Praktik ini membuat target anggaran lebih mudah dicapai, tetapi pada saat yang sama menurunkan akurasi perencanaan dan efisiensi organisasi (Pramudiati et al., 2022). Dengan demikian, budgetary slack menjadi indikasi adanya distorsi dalam proses penganggaran yang bersifat teknis sekaligus berkaitan dengan perilaku individu.
Fenomena budgetary slack juga mencerminkan motivasi internal individu untuk menciptakan ruang aman dalam pencapaian kinerja. Dalam situasi tertentu, individu sengaja menurunkan estimasi pendapatan atau meningkatkan estimasi biaya agar target lebih mudah tercapai (Putri & Trisnaningsih, 2024). Praktik ini meunjukkan bahwa budgetary slack tidak hanya dipengaruhi oleh sistem penganggaran itu sendiri, tetapi juga oleh dorongan psikologis dan kepentingan pribadi yang muncul selama proses penyusunan anggaran. 
Dari perspektif psikologis, budgetary slack dapat dipahami sebagai mekanisme perlindungan diri ketika individu menghadapi tekanan kerja tinggi. Dalam kondisi tersebut, penyusunan anggaran yang longgar menjadi strategi untuk mengurangi risiko kegagalan dan menghindari potensi konflik dengan atasan (Anthonius, 2022). Oleh karena itu, budgetary slack bukan sekadar fenomena teknis, melainkan juga perilaku disfungsional yang dipengaruhi oleh kondisi psikologis karyawan. Pemahaman ini penting karena membuka ruang untuk mengkaji faktor-faktor sosial dan psikologis yang mendorong praktik tersebut.
Hubungan interpersonal, terutama interaksi antara atasan dan bawahan, menjadi faktor penting dalam menentukan integritas proses penganggaran. Kepemimpinan yang etis dan suportif mampu menciptakan budaya kepercayaan serta transparansi yang mendukung penyusunan anggaran realistis (Ilyas et al., 2021). Namun, banyak organisasi justru menghadapi kondisi sebaliknya. Fenomena abusive supervision, yaitu bentuk kepemimpinan negatif yang ditandai dengan perilaku merendahkan, mempermalukan, atau mengucilkan bawahan, sering kali menjadi sumber stres kerja kronis (Gao & Liu, 2022). Perilaku ini tidak hanya menurunkan komitmen dan meningkatkan konflik, tetapi juga melemahkan fondasi sosial organisasi, sehingga karyawan tidak lagi merasa aman dalam menjalankan tugasnya (Zhang & Yu, 2022).
Dampak psikologis yang paling signifikan dari abusive supervision adalah munculnya kelelahan emosional (emotional exhaustion). Berdasarkan teori Conservation of Resources (COR) yang dikemukakan oleh Hobfoll (1989),  perilaku abusive supervision menguras sumber daya emosional dan mental karyawan secara berkelanjutan. Karyawan yang terus-menerus menghadapi perilaku bermusuhan dari atasan akan mengalami penurunan energi emosional, kelelahan mental, dan kehilangan kapasitas untuk bekerja secara optimal. Kondisi ini merupakan inti dari sindrom burnout  (Maslach & Jackson, 1981). Penelitian empiris, seperti Tong & Prompanyo (2021), juga menunjukkan bahwa abusive supervision merupakan faktor signifikan pemicu kelelahan emosional, sehingga menciptakan tenaga kerja yang secara psikologis lemah dan rentan terhadap stres.
Kondisi kelelahan emosional ini kemudian mendorong perilaku disfungsional dalam penganggaran. Ketika karyawan mengalami tekanan emosional, mereka cenderung mencari cara untuk mengurangi beban kerja dan risiko kegagalan. Hal ini pada akhirnya dapat memicu praktik penyusunan anggaran yang tidak realistis. Dalam konteks ini, kelelahan emosional berperan sebagai mekanisme psikologis yang menjembatani pengaruh tekanan dari kepemimpinan yang tidak sehat terhadap distorsi proses penganggaran. 
Meski demikian, tidak semua orang memiliki cara berpikir atau reaksi yang sama terhadap kelelalahan emosional. Perbedaan ini dapat dipengaruhi oleh tingkat relativism, yaitu prinsip moral yang menunjukkan sejauh mana seseorang berpendapat bahwa keputusan etis dipengaruhi oleh konteks dan tidak selalu harus mengikuti norma moral umum. (O’Boyle & Forsyth, 2021). Relativism menunjukkan kecenderungan individu untuk memperhatikan konteks, kondisi, dan akibat praktis saat menilai suatu tindakan. Individu dengan tingkat relativism yang tinggi cenderung lebih fleksibel dalam menilai perilaku etis. Oleh karena itu, dalam situasi tekanan emosional mereka lebih mudah membenarkan tindakan pragmatis, termasuk praktik penyusunan  anggaran yang longgar sebagai cara mengurangi tekanan kerja. Sebaliknya, individu dengan tingkat relativisme rendah cenderung lebih berpegang pada aturan atau standar moral yang lebih konsisten. Mereka lebih berhati-hati dalam melakukan tindakan yang berpotensi melanggar prinsip etika.
Objek dalam penelitian ini adalah  Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di Kota Samarinda. OPD memiliki karakteristik penting karena proses penganggarannya berlangsung secara resmi, terorganisir, dan sangat dipengaruhi oleh interaksi antara atasan dan bawahan. Selain itu, penyusunan anggaran di OPD sering kali menghadapi tekanan birokrasi, tuntutan kinerja, serta hubungan kerja yang rumit. Kondisi ini  meningkatkan kemungkinan timbulnya budgetary slack dan dampak psikologis seperti kelelahan emosional. OPD juga menjadi objek yang strategis karena kualitas penganggaran di sektor publik berdampak pada efektivitas pemanfaatan dana pemerintah, akuntabilitas publik, dan keberhasilan program pembangunan. Oleh karena itu, pemilihan OPD sebagai objek penelitian memberikan kontribusi praktis dan teoretis yang signifikan. Selain itu, pemilihan ini memungkinkan analisis yang lebih mendalam tentang hubungan antara perilaku kepemimpinan, kondisi psikologis, dan integritas dalam penyusunan anggaran.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji model yang mengintegrasikan pengaruh abusive supervision, emotional exhaustion, budgetary slack, dan relativism dalam satu kerangka yang komprehensif. Model ini tidak hanya menegaskan pengaruh langsung abusive supervision terhadap perilaku disfungsional dalam penyusunan anggaran, tetapi juga menjelaskan mekanisme mediasi melalui emotional exhaustion serta batasan kondisional yang ditentukan oleh tingkat relativism individu. Temuan dari penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis dengan mengidentifikasi jalur psikologis dan moral yang menghubungkan kepemimpinan disfungsional dengan distorsi penganggaran. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi organisasi dalam merancang kebijakan preventif, seperti program pelatihan kepemimpinan etis, manajemen stres, serta sistem rekrutmen yang mempertimbangkan integritas moral. Upaya tersebut diharapkan mampu meminimalkan dampak negatif abusive supervision dan mengurangi kemungkinan terjadinya budgetary slack dalam organisasi.
[bookmark: _Toc212902916][bookmark: _Toc226938087]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah abusive supervision berpengaruh terhadap budgetary Slack?
2. Apakah abusive supervision berpengaruh terhadap emotional exhaustion?
3. Apakah emotional exhaustion berpengaruh terhadap budgetary slack?
4. Apakah emotional exhaustion memediasi pengaruh abusive supervision terhadap budgetary slack?
5. Apakah relativism memoderasi hubungan antara emotional exhaustion terhadap budgetary slack?
[bookmark: _Toc212902917][bookmark: _Toc226938088]Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh abusive supervision terhadap budgetary slack.
2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh abusive supervision terhadap emotional exhaustion.
3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh emotional exhaustion terhadap budgetary slack.
4. Untuk menguji dan menganalisis peran mediasi emotional exhaustion dalam pengaruh abusive supervision terhadap budgetary slack.
5. Untuk menguji dan menganalisis peran moderasi relativism dalam hubungan antara emotional exhaustion terhadap budgetary slack.
1. 
1.1. 
1.2. 
1.3. 
[bookmark: _Toc212902918][bookmark: _Toc226938089]Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas kajian keilmuan, terutama dalam bidang manajemen sumber daya manusia dan akuntansi manajerial. Hasil penelitian ini berkontribusi terhadap pengembangan teori perilaku organisasi melalui integrasi konsep abusive supervision, emotional exhaustion, relativism, dan budgetary slack. Selain itu, penelitian ini diharapkan menjadi dasar bagi studi lanjutan yang akan menyoroti peran mediasi dan moderasi dalam konteks perilaku disfungsional organisasi.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pimpinan organisasi dan para pembuat kebijakan. Acuan tersebut berguna untuk memahami dampak negatif abusive supervision terhadap perilaku karyawan, khususnya dalam proses penyusunan anggaran. Dengan memerhatikan peran emotional exhaustion dan relativism, organisasi mampu merancang strategi kepemimpinan yang lebih beretika. Selain itu, organisasi juga dapat menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan produktif.
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Teori Conservation of Resources (COR) yang dikemukakan oleh Hobfoll (1989) merupakan kerangka konseptual  penting dalam psikologi organisasi dan perilaku manusia. Teori ini menjelaskan upaya individu untuk mempertahankan serta melindungi sumber daya emosional, psikologis, dan sosial dari ancaman kehilangan akibat berbagai stres kerja (MVANA, 2024), misalnya pengawasan abusive maupun tekanan anggaran. Fokus utama teori ini terletak pada konsep sumber daya yang mencakup berbagai aspek bernilai bagi individu. Sumber daya tersebut dapat berupa objek fisik, kondisi sosial dan kesehatan, karakteristik pribadi seperti harga diri dan keterampilan, serta energi dalam bentuk waktu, uang dan pengetahuan (Demerouti, 2025).
Menurut teori COR, individu memiliki dorongan kuat untuk melindungi dan mempertahankan sumber daya yang dimilikinya (Farkash et al., 2022). Di samping itu, mereka juga berusaha memperoleh sumber daya tambahan guna mendukung kesejahteraan serta meningkatkan kinerja. Keunikan teori ini terletak pada penekanannya terhadap dampak kehilangan sumber daya (Bon & Shire, 2022). Kehilangan sumber daya dinilai membawa konsekuensi yang lebih besar dibandingkan dengan perolehan. Oleh karena itu, kehilangan tersebut dapat menimbulkan stres yang lebih mendalam.
Dalam penerapannya, teori ini berfungsi sebagai grand theory karena mampu mengintegrasikan dinamika kehilangan sumber daya. Teori ini menjelaskan hubungan antara abusive supervision sebagai stressor eksternal, emotional exhaustion sebagai bentuk kehilangan sumber daya emosional, relativism sebagai orientasi moral yang memengaruhi cara individu mengevaluasi situasi etis, serta budgetary slack sebagai perilaku adaptif untuk melindungi sumber daya yang tersisa (Tong & Prompanyo, 2021).
Dalam konteks pengawasan abusive di tempat kerja, teori COR menegaskan bahwa praktik tersebut dapat menyebabkan hilangnya sumber daya emosional dan sosial pada bawahan. Kondisi ini mendorong munculnya respons defensif untuk melindungi sumber daya yang masih tersisa, misalnya dengan menghindari interaksi lebih lanjut atau menarik diri dari tuntutan tambahan (Huang et al., 2020). Kehilangan tersebut sering kali berkembang menjadi emotional exhaustion, yaitu keadaan ketika sumber daya emosional terkuras tanpa adanya penggantian yang memadai. Situasi ini dapat memicu siklus kehilangan lanjutan, yang berupa menurunnya motivasi kerja dan meningkatnya ketidakpuasan (Malik et al., 2023). 
[bookmark: _Toc226938094]Ethics Position Theory
Ethics Position Theory (EPT) yang dikembangkan oleh (Forsyth, 1980) menyoroti pentingnya relativism dalam membentuk pandangan moral seseorang. Aspek relativism menunjukkan keyakinan bahwa tidak ada norma moral yang bersifat universal dan dapat diterapkan pada setiap keadaan. Dengan demikian, penilaian etis sangat dipengaruhi oleh konteks, norma sosial dan keadaan tertentu (Zaikauskaite et al., 2020). Individu dengan tingkat relativism tinggi biasanya percaya bahwa suatu tindakan dapat dikategorikan sebagai benar atau salah berdasarkan situasi yang melatarbelakanginya. Oleh karena itu, mereka cenderung lebih terbuka dalam membuat keputusan moral (YILMAZTÜRK & SERİM-YILDIZ, 2023).
Relativism dianggap sebagai faktor yang memengaruhi cara seseorang bereaksi terhadap stres dan masalah etika di tempat kerja. Forsyth (2019) mengemukakan bahwa individu dengan tingkat relativism yang tinggi menilai suatu tindakan berdasarkan konteks dan dampaknya, bukan pada norma moral yang berlaku secara umum. Dalam situasi abusive supervision, individu yang memiliki pandangan relativistik cenderung lebih menerima perlakuan tersebut dan menganggapnya sebagai bagian dari ketentuan organisasi (Nguyen et al., 2021). Sikap ini bisa memicu munculnya perilaku tidak sehat, seperti budgetary slack karena dianggap sebagai reaksi yang wajar terhadap tekanan pekerjaan.
Relativism juga memengaruhi tindakan etis karyawan ketika mereka menghadapi tekanan emosional. Seseorang dengan tingkat relativism yang tinggi cenderung lebih mudah membenarkan pengelolaan anggaran yang tidak jujur pada saat mengalami kelelahan emosional. Tindakan tersebut biasanya dilakukan untuk mengurangi beban dan mencapai target yang telah ditetapkan (Tong & Prompanyo, 2021). Situasi ini mengindikasikan bahwa relativism mendorong individu untuk lebih mengutamakan kepentingan praktis daripada mematuhi norma-norma moral.
[bookmark: _Toc226938095]Budgetary Slack
Budgetary Slack atau kelonggaran anggaran, merupakan fenomena dalam manajemen akuntansi. Fenomena ini terjadi ketika bawahan seperti manajer divisi atau departemen, secara sengaja mengajukan anggaran yang berbeda dari estimasi realistis yang sebenarnya dapat dicapai oleh unit kerjanya (Onsi, 1973). Perbedaan ini biasanya dilakukan untuk menciptakan ”ruang gerak” atau buffer yang memudahkan pencapaian target. Dengan demikian, bawahan dapat menunjukkan kinerja yang lebih baik dalam proses evaluasi. Praktik tersebut umumnya muncul akibat sistem pengendalian berbasis anggaran yang berfokus pada pencapaian target. Dalam sistem seperti itu, kegagalan memenuhi anggaran berpotensi menimbulkan konsekuensi negatif terhadap bonus, peluang promosi, maupun reputasi individu.
Fenomena budgetary slack tidak hanya disebabkan oleh pertimbangan strategis dalam proses perencanaan anggaran, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor perilaku dan psikologis karyawan. Penelitian Tong & Prompanyo (2021) mengungkapkan bahwa abusive supervision dari atasan dapat meningkatkan terjadinya budgetary slack melalui emotional exhaustion sebagai mediator penuh. Tekanan psikologis akibat perilaku negatif atasan mendorong bawahan untuk menurunkan standar anggaran. Tujuannya  agar target lebih mudah dicapai.
Selain itu, penelitian Mareta, Martini, dan Mirza (2021), menunjukkan bahwa tingkat locus of control individu memengaruhi kecenderungan melakukan slack. Individu dengan locus of control internal cenderung mampu mengendalikan diri dan bersikap objektif dalam penyusunan anggaran. Sebaliknya, individu dengan locus of control eksternal lebih rentan melakukan manipulasi sebagai cara menghindari tekanan kerja. Dengan demikian, budgetary slack bukan sekadar masalah teknis dalam penganggaran. Fenomena ini juga mencerminkan kondisi psikologis dan etika kerja karyawan yang dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan serta iklim organisasi.
Bawahan cenderung menciptakan slack karena beberapa faktor motivasi. Beberapa alasan terjadinya budgetary slack adalah sebagai berikut:
1) Tekanan Kinerj. Dalam organisasi yang menjadikan anggaran sebagai indikator utama, bawahan sering kali khawatir target yang terlalu ambisius sulit dicapai (Thomas & Indriaty, 2025). Kondisi ini mendorong mereka melakukan manipulasi angka untuk menghindari sanksi.
2) Ketidakpastian Lingkungan. Penyusunan estimasi realistis kerap terkendala oleh fluktuasi pasar, perkembangan teknologi, atau faktor eksternal lainnya. Kondisi ini dapat melemahkan komitmen organisasi dan mendorong terjadinya budgetary slack (Kepramareni et al., 2020).
[bookmark: _Toc226938096]Abusive supervision
Konsep abusive supervision pertama kali dikemukakan oleh Tepper (2000). Ia mendefinisikannya sebagai persepsi bawahan terhadap sejauh mana atasan melakukan perilaku negatif, baik secara verbal maupun nonverbal, tanpa melibatkan kontak fisik. Definisi ini menekankan bahwa penilaian terhadap perilaku tersebut bersifat subjektif. Suatu perilaku dapat dianggap abusive oleh seorang bawahan dalam situasi tertentu, tetapi belum tentu demikian bagi individu lain atau dalam konteks berbeda. Abusive supervision juga ditandai sebagai perilaku yang berlangsung terus-menerus. Perilaku ini cenderung bertahan hingga salah satu pihak mengakhiri hubungan, atau hingga atasan memutuskan untuk mengubah perilakunya.
Perilaku abusive dapat bertahan karena beberapa alasan. Bawahan mungkin merasa tidak memiliki kekuatan untuk mengambil tindakan korektif. Hal ini disebabkan oleh ketergantung ekonomi mereka pada atasan, atau karena mereka lebih khawatir terhadap ketidakpastian akibat pemisahan dibandingkan menghadapi perilaku abusive itu sendiri (Wang et al., 2020). Selain itu, atasan kerap menyelingi perilaku abusive dengan sikap yang tampak normal. Kondisi ini menumbuhkan harapan pada bawahan bahwa tindakan abusive tersebut akan berhenti. Banyak atasan juga tidak menyadari atau enggan bertanggung jawab atas perilaku abusive mereka. Oleh karena itu, hanya sedikit atasan yang berupaya memperbaiki perilaku tersebut, bahkan ketika telah dilakukan terapi klinis.
Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan destruktif memberikan dampak psikologis dan perilaku yang signifikan terhadap karyawan (Li et al., 2024). Tong & Prompanyo (2021) menemukan bahwa abusive supervision menjadi sumber tekanan utama bagi bawahan. Tekanan tersebut dapat menyebabkan emotional exhaustion serta perilaku disfungsional seperti budgetary slack. Sementara itu, Mareta, Martini, dan Mirza (2021) menegaskan bahwa abusive supervision meningkatkan kecenderungan karyawan untuk melakukan tindakan oportunistik. Akan tetapi, pengaruh tersebut dapat dikurangi apabila individu memiliki locus of control internal yang kuat.
Penelitian serupa disampaikan oleh Ali et al. (2022) yang membuktikan bahwa abusive supervision meningkatkan niat untuk keluar dari pekerjaan melalui mediasi emotional exhaustion. Dalam hal ini, self-esteem berperan sebagai faktor yang melemahkan hubungan negatif tersebut. Di konteks organisasi di Indonesia, penelitian Kuzaimah, Meutia, dan Srimindarti (2024) mengungkap bahwa abusive supervision menimbulkan stres kerja dan kelelahan emosional. Kedua kondisi tersebut pada akhirnya menurunkan kinerja karyawan. Berdasarkan berbagai hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa abusive supervision tidak hanya mengganggu kesejahteraan psikologis karyawan, tetapi juga berdampak negatif pada perilaku, motivasi, dan efektivitas kerja mereka. Dampak ini menciptakan lingkungan organisasi yang tidak sehat dan berpotensi menurunkan kinerja secara keseluruhan.
Dimensi abusive supervision merujuk pada berbagai bentuk perilaku negatif yang dilakukan atasan terhadap bawahan secara verbal maupun nonverbal tanpa kekerasan fisik. Berdasarkan penelitian Ghayas & Jabeen (2020), dimensi abusive supervision dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Ashforth’s Petty Tyranny, yelling and Belittling Behavior
Bentuk kepemimpinan tiranik yang menyalahgunakan kekuasaan. Perilaku ini ditunjukkan melalui perilaku seperti membentak dan merendahkan.
2) Need for achievement and Credit stealing
Dalam konteks kebutuhan untuk pencapaian, pencurian kredit (credit staeling) terjadi ketika dorongan kuat seseorang untuk meraih prestasi dan pengakuan mendorongnya untuk mengambil tindakan tidak etis. Tindakan tersebut berupa mengklaim hasil kerja orang lain sebagai miliknya.
3) Scapegoating
Tindakan menyalahkan seseorang atau kelompok lain sebagai kambing hitam atas kesalahan, kegagalan, atau masalah yang terjadi.
4) Turnover intentions
Keinginan karyawan untuk meninggalkan organisasi secara sukarela disebut turnover intentions.
[bookmark: _Toc226938097]Emotional exhaustion
Emotional exhaustion merupakan kondisi ketika individu mengalami kehabisan sumber daya emosional akibat tuntutan pekerjaan yang berlangsung lama dan intens (Maslach & Jackson, 1981). Kondisi ini berbeda dari sekadar kelelahan fisik karena mencerminkan kelelahan psikologis yang mendalam. Pada tahap ini, karyawan merasa kewalahan dan tidak mampu memberikan respon emosional yang dibutuhkan. 
Secara khusus, emotional exhaustion menggambarkan perasaan kehilangan energi emosional. Individu merasakan dirinya tidak lagi mampu menyalurkan emosi yang diperlukan dalam pekerjaannya. Keadaaan ini dapat diibaratkan seperti baterai yang habis. Karyawan merasa kosong, kesulitan menunjukkan empati, dan kehilangan antusiasme dalam berinteraksi di lingkungan kerja. Dalam konteks abusive supervision, dimensi ini menjadi salah satu saluran utama munculnya dampak negatif. Tekanan dan perlakuan tidak konstruktif dari atasan dapat mempercepat terkurasnya sumber daya emosional karyawan. 
Berbagai penelitian mengindikasikan bahwa emotional exhaustion sering kali merupakan dampak langsung dari gaya kepemimpinan destruktif, terutama abusive supervision. Tong & Prompanyo (2021) mengungkapkan bahwa emotional exhaustion berperan sebagai mediator penuh dalam hubungan antara abusive supervision dan budgetary slack. Hal ini menunjukkan bahwa tekanan emosional dari atasan menjadi faktor utama yang mendorong karyawan melakukan manipulasi anggaran sebagai mekanisme perlindungan diri.
Penelitian tersebut sejalan dengan hasil studi Ali et al. (2022), yang menyatakan bahwa emotional exhaustion memediasi pengaruh abusive supervision terhadap niat karyawan untuk berhenti bekerja. Karyawan yang mengalami emotional exhaustion cenderung lebih berkeinginan meninggalkan pekerjaannya. Selain itu, Kuzaimah, Meutia, dan Srmindarti (2024) menemukan bahwa emotional exhaustion yang diakibatkan oleh abusive supervision dan stres kerja berkorelasi dengan peningkatan perilaku cyberloafing  serta penurunan kinerja pegawai. Dalam konteks yang lebih luas, Jasmine dan Martdianty (2022) juga menunjukkan bahwa abusive supervision meningkatkan emotional exhaustion yang kemudian menurunkan self-efficacy dan kreativitas karyawan. Secara keseluruhan, berbagai temuan ini menegaskan bahwa emotional exhaustion merupakan mekanisme psikologis penting. Mekanisme ini menghubungkan tekanan kerja atau kepemimpinan negatif dengan perilaku disfungsional dan penurunan kinerja. Oleh karena itu, organisasi perlu memperhatikan kesejahteraan emosional karyawan guna mempertahankan efektivitas dan integritas kerja.
Karakteristik Emotional Exhaustion ditunjukkan melalui perasaan kehilangan energi yang disertai kondisi ”mati rasa” atau ”kehabisan energi”. Selain itu karyawan juga tidak mampu mengekspresikan emosi yang dibutuhkan. Kondisi ini muncul pada pekerjaan yang menuntut interaksi intensif, seperti layanan pelanggan atau pengelolaan tim.
[bookmark: _Toc226938098]Relativism
Relativism etis dimaknai sebagai pandangan yang meyakini bahwa kebenaran moral bersifat bergantung pada situasi. Pandangan ini tidak serta merta tunduk pada nilai-nilai universal yang absolut (Forsyth, 1980). Gagasan ini menekankan bahwa penilaian atas suatu tindakan bisa benar atau salah tergantung pada konteks, norma-norma sosial, serta keadaan yang menyertainya. Oleh karena itu, relativisme memberikan ruang gerak dalam penilaian etis. Dengan ruang tersebut, seseorang dapat menyesuaikan keputusan moral dengan situasi yang dihadapinya.
Dalam lingkungan organisasi, relativisme berpengaruh pada cara karyawan merespons tekanan etis, seperti pengawasan yang abusive atau tuntutan pekerjaan yang berat. Individu dengan tingkat relativisme tinggi cenderung lebih menerima perilaku yang tidak sesuai dengan standar etika umum. Hal ini oleh kecenderungan mereka untuk memperhitungkan kondisi yang ada sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Sikap ini dapat meningkatkan kemungkinan munculnya perilaku tidak produktif, seperti manipulasi anggaran atau budgetary slack. Risiko tersebut terutama meningkat ketika individu merasa tertekan atau diperlakukan tidak adil.
[bookmark: _Hlk210600838]Relativism juga mempengaruhi cara individu menghadapi dilema moral (Manusiwa & Sualang, 2025). Tingkat relativisme yang tinggi menunjukkan kecenderungan untuk mengevaluasi tindakan berdasarkan konteks dan kepentingan praktis. Sebaliknya, tingkat relativisme yang rendah mencerminkan kepatuhan terhadap norma moral yang lebih stabil. Perbedaan ini mengakibatkan variasi dalam respons terhadap tekanan di tempat kerja. Akibatnya, variasi tersebut berdampak pada sikap dan perilaku dalam organisasi.
Penelitian (Peilouw et al., 2024) menunjukkan bahwa individu lebih mudah membenarkan tindakan menyimpang sebagai respons terhadap tekanan atau tuntutan pekerjaan. Dengan demikian, relativism berperan sebagai faktor yang dapat meningkatkan kecenderungan perilaku disfungsional dalam organisasi. Peningkatan ini terjadi melalui fleksibilitas dalam penilaian moral.
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Peneliti merujuk pada sejumlah hasil penelitian terdahulu sebagai acuan dalam penyusunan hipotesis. Penelitian-penelitian tersebut digunakan sebagai landasan teoritis dan bahan perbandingan dalam pengembangan kerangka pemikiran. Adapun hasil penelitian yang dijadikan bahan kajian adalah sebagai berikut:
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	Nama dan Tahun Penelitian
	Tujuan Penelitian
	Hasil Penelitian

	1.
	Ying Tong & Manoch Prompanyo (2021)
	Menganalisis pengaruh abusive supervision terhadap budget slack melalui emotional exhaustion.

	Hasil penelitian menunjukkan bahwa abusive supervision meningkatkan budget slack dan Emotional Exhaustion berperan sebagai mediator penuh.


Disambung ke halaman berikutnya
Tabel 2.1 Sambungan
	No
	Nama dan Tahun Penelitian
	Tujuan Penelitian
	Hasil Penelitian

	2.
	Fitri Mareta, Aldini Nofta Martini & Aryan Danil Mirza. BR (2021)
	Menganalisis apakah locus of control dapat mempengaruhi hubungan abusive supervision dengan Budgetary Slack.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa locus of control mempengaruhi kecenderungan terjadinya Budgetary Slack dan berperan dalam hubungan antara abusive supervision dan Budgetary Slack.

	3. 
	Ying Tong & Manoch Prompanyo (2021)
	Menganalisis pengaruh Emotional Exhaustion terhadap budget slack serta peran moral identity sebagai moderator.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa Emotional Exhaustion mendorong terjadinya budget slack dan moral identity memperlemah hubungan tersebut.

	4. 
	Yenni Agustina, Yunia Amelia, & Aryan Danil Mirza BR (2022)
	Menganalisis peran religiusitas dalam hubungan abusive supervision dan Budgetary Slack.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa individu tetap dapat melakukan Budgetary Slack meskipun memiliki tingkat religiusitas tinggi sehingga religiusitas tidak selalu menahan dampak abusive supervision.

	[bookmark: _Hlk212899695]5.
	Kennia Jasmine & Fanny Martdianty (2022)
	Menganalisis pengaruh abusive supervision terhadap kreativitas karyawan melalui berbagai mediator psikologis.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa abusive supervision meningkatkan kurang tidur dan kelelahan emosional serta menurunkan keyakinan diri, dan keyakinan diri sangat memengaruhi kreativitas karyawan.

	6. 
	Shawn L. Robey, Kevin Celuch & Mark A. McKnight (2022)
	Menganalisis hubungan moderasi dan mediasi antara variabel individu (relativism, risk tolerance) dan variabel tugas (peer influence) terhadap budgetary slack.
	Relativism memperkuat pengaruh peer influence terhadap niat menciptakan budgetary slack. Selain itu, interaksi relativism dan risk tolerance memengaruhi hubungan antara niat dan perilaku slack, dimana individu dengan relativism tinggi cenderung menghasilkan slack lebih besar.

	7.
	Komang Alit Sawitri & Ni Made Dwi Ratnadi (2023)
	Menganalisis pengaruh partisipasi anggaran terhadap Budgetary Slack melalui beberapa variabel mediasi.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi anggaran dapat menimbulkan Budgetary Slack dan kedekatan antara atasan dan bawahan tidak memediasi hubungan tersebut.


Disambung ke halaman berikutnya


Tabel 2.1 Sambungan
	No
	Nama dan Tahun Penelitian
	Tujuan Penelitian
	Hasil Penelitian

	8. 
	Jefferson Leandro Schmidt, Leandro Augusto Toigo & Delci Grapegia Dal Vesco (2024)
	Menganalisi peran Emotional Exhaustion dalam hubungan abusive supervision dan Budgetary Slack.
	Hasil penelitian menemukan bahwa abusive supervision tidak memengaruhi Budgetary Slack secara langsung, tetapi memicu Emotional Exhaustion yang kemudian menimbulkan Budgetary Slack.

	9.
	Riska Kuzaimah, Meutia, & Ceacilia Srimindarti (2024)
	Menganalisis pengaruh abusive supervision, stres kerja, kelelahan emosional, dan cyberloafing  terhadap kinerja pegawai.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa abusive supervision menimbulkan stres kerja dan kelelahan emosional, sementara stres kerja dan kelelahan emosional meningkatkan cyberloafing  yang akhirnya menurunkan kinerja pegawai.

	10. 
	Chindy Anggraeni Luthfihani & SeTin (2025)
	Menganalisis pengaruh keketatan anggaran terhadap kelelahan emosional dengan peran ambiguitas peran dan kepercayaan.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa keketatan anggaran menimbulkan ambiguitas peran yang kemudian meningkatkan kelelahan emosional dan kepercayaan kepada manajemen senior memengaruhi hubungan tersebut.


Sumber: Review beberapa jurnal, 2025
[bookmark: _Toc212902930][bookmark: _Toc226938100]Kerangka Konseptual
[bookmark: _Hlk216443383]Kerangka konseptual dalam penelitian ini disusun berdasarkan teori Conservation of Resources (COR) dan Ethical Position Theory (EPT). Kedua teori tersebut digunakan untuk menjelaskan mekanisme psikologis dan etis yang muncul akibat abusive supervision. Berdasarkan teori COR, perilaku penyalahgunaan oleh atasan berperan sebagai pemicu stres. Pemicu stres ini menguras energi emosional karyawan, yang pada gilirannya menyebabkan kelelahan emosional. Situasi ini mencerminkan berkurangnya ketahanan psikologis karyawan dalam menghadapi tuntutan pekerjaan.
Kelelahan emosional selanjutnya dapat mendorong timbulnya perilaku tidak produktif, seperti budgetary slack. Ketika sumber daya emosional berkurang, karyawan cenderung menggunakan slack sebagai upaya perlindungan untuk mengurangi tekanan dari target anggaran. Oleh karena itu, kelelahan emosional berfungsi sebagai mediator yang menjelaskan dampak abusive supervision terhadap budgetary slack.
Berdasarkan Ethical Position Theory, relativism berperan dalam memengaruhi pilihan individu saat membuat keputusan etis. Individu dengan tingkat relativism tinggi cenderung menilai tindakan berdasarkan situasi dan kondisi yang dihadapi. Akibatnya, mereka lebih mudah membenarkan perilaku menyimpang. Dalam kondisi kelelahan emosional, individu yang relativistik lebih rentan untuk melakukan manipulasi anggaran karena menganggap tindakan tersebut sebagai respons yang dapat diterima. Dengan demikian, relativism memperkuat pengaruh kelelahan emosional terhadap Budgetary Slack. Berdasarkan uraian tersebut, kerangka konseptual penelitian ini digambarkan sebagai berikut:
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[bookmark: _Toc226926477][bookmark: _Hlk216444323]Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
Sumber: Data Diolah 2025
[bookmark: _Toc212902931][bookmark: _Toc226938101]Pengembangan Hipotesis
[bookmark: _Toc212902932][bookmark: _Toc226938102]Pengaruh Abusive Supervision dengan Budgetary Slack
Menurut teori Conservation of Resources yang dikemukakan oleh Hobfoll (1989) menggambarkan bahwa individu berusaha menjaga dan melindungi sumber daya yang mereka miliki, termasuk energi emosional dan kemampuan psikologis. Ketika lingkungan kerja menhadirkan risiko terhadap sumber daya tersebut, individu akan mencari cara untuk mengurangi kehilangan dan membangun cadangan sumber daya sebagi upaya melindungi diri. Dalam konteks hubungan antara atasan dan bawahan, ancaman ini dapat muncul dari tindakan pengawasan yang bersifat merugikan.
Abusive supervision, seperti yang dijelaskan oleh Tepper (2000) adalah jenis perilaku atasan yang merendahkan, memberikan kritik yang merusak, atau menciptakan tekanan berlebihan yang menguras energi emosional karyawan. Dari sudut pandang teori COR, tekanan yang bersifat abusive mendorong karyawan untuk mencari metode dalam mengurangi tuntutan pekerjaan dan potensi kegagalan. Salah satu strategi perlindungan yang dapat digunakan adalah denagn menciptakan budgetary slack, yaitu tindakan untuk meningkatkan kebutuhan anggaran atau menurunkan target pendaptan agar beban kinerja menjadi lebih ringan (Schmidt et al., 2024). 
Temuan empiris menunjukkan konsistensi hubunagn tersebut. Penelitian oleh Mareta et al. (2021) mengunkapkan bahwa abusive supervision meningkatkan kecenderungan karyawan melakukan kecurangan dalam proses penganggaran, termasuk penciptaan slack. Agustina et al. (2022) juga menemukan bahwa perilaku abusive dari atasan secara signifikan berkaitan dengan peningkatan perilaku penyimpangan dalam penyusunan anggaran. Hal ini menunjukkan bahwa tekanan yang menguras sumber daya emosional mendorong para pegawai untuk mengambil langkah-langkah perlindungan dengan cara mengubah anggaran. Berdasarkan landasan teori COR dan dukungan hasil penelitian sebelumnya, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut.
H1: Abusive supervision berpengaruh positif terhadap budgetary slack.
[bookmark: _Toc212902933][bookmark: _Toc226938103]Pengaruh Abusive Supervision dengan Emotional Exhaustion
Menurut teori Conservation of Resources (COR) individu berusaha untuk menjaga dan melindungi berbagai sumber daya yang mereka miliki, seperti energi emosional, ketahanan emosi, ketahanan mental, dan rasa aman di lingkungan kerja. Kerugian atas sumber daya bisa terjadi ketikan tuntutan pekerjaan atau tekanan sosial melebihi kapasitas yang ada. Situasi ini dapat menyebabkan kelelahan emosional (emotional exhaustion). Dalam lingkup hubungan kerja, ancaman terhadap sumber daya tersebut muncul akibat pola pengawasan yang tidak menguntukan dari atasan. 
Abusive supervision mencerminkan perilaku pengawasan negatif, seperti kritik tidak membangun, penghinaan, dan tuntutan berlebihan. Perilaku ini dapat menimbulkan tekanan emosional pada karyawan (Yudha & Nuraini, 2024). Perlakuan abusive tersebut berperan sebagai faktor penggangu yang menguras energi psikologis karena menyebabkan perasaan tidak aman, ketidakadilan, dan beban emosional yang berulang (Hasibuan et al., 2024). Dari sudut pandang teori COR, tekanan tersebut meningkatkan kehilangan sumber daya emosional. Akibatnya, karyawan menjadi lebih rentan terhadap emotional exhaustion, yaitu kondisi keletihan emosional yang membuat individu  merasa kekurangan energi dan tidak mampu mempertahankan semangat positif dalam pekerjaan. 
Temuan empiris mendukung mekanisme tersebut. Penelitian oleh Jasmine & Martdianty (2022) menunjukkan bahwa perilaku abusive supervision secara signifikan meningkatkan emotional exhaustion melalui tekanan psikologis yang berulang. Kuzaimah et al. (2024) juga menegaskan bahwa semakin tinggi tingkat perilaku abusive dari atasan, semakin besar kelelahan emosional yang dialami karyawan. Lingkungan pengawasn yang tidak suportif dan penuh tekanan mempercepat terkurasnya sumber daya psikologis. Kondisi ini mendorong munculnya emotional exhaustion. Berdasarkan landasan teori COR dan dukungan hasil penelitian sebelumnya, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut.
H2: Abusive supervision berpengaruh positif terhadap emotional exhaustion.
[bookmark: _Toc212902934][bookmark: _Toc226938104]Pengaruh Emotional Exhaustion dengan Budgetary Slack
Menurut teori Conservation of Resources (COR) Emotional Exhaustion merupakan dampak dari kehilangan sumber daya emosional dan psikologis yang muncul ketika tuntutan dari pekerjaan melebihi kemampuan individu. Kehilangan ini mendorong individu untuk mencari cara perlindungan agar dapat mengurangi stres dan menghindari kemungkinan kehilangan sumber daya yang lebih banyak. Dalam hal penganggaran, situasi ini dapat memengaruhi cara karyawan menghadapi target kerja yang dianggap berat dan memerlukan perhatian tinggi. 
Emotional exhaustion merupakan kondisi di mana individu kehilangan energi mental, sehingga sulit mempertahankan motivasi dan ketepatan tugas (David et al., 2020). Saat menyusun anggaran, kelelahan emosional ini menurunkan kemampuan karyawan untuk bekerja secara jujur dan akurat (Mardiana & SeTin, 2023). Dari perspektif teori COR, individu yang mengalami kondisi tersebut cenderung mengurangi tuntutan pekerjaan, misalnya melalui penciptaan budgetary slack dengan memasukkan estimasi longgar agar target lebih mudah tercapai dan risiko kegagalan minim.
Penelitian empiris mendukung kuat hubungan tersebut. Penelitian oleh Tong & Prompanyo (2021) menemukan bahwa emotional exhaustion memicu perilaku defensif seperti budgetary slack sebagai mekanisme coping untuk meredam tekanan emosional. Semakin tinggi tingkat kelelahan emosional, semakin kuat kecenderungan karyawan menyusun anggaran aman dan fleksibel. Luthfihani & SeTin (2025) juga menunjukkan bahwa tekanan anggaran serta ambiguitas peran meningkatkan emotional exhaustion. Kondisi ini pada akhirnya mendorong individu menciptakan budgetary slack sebagai strategi pengurang stres dan perlindungan diri dari tuntutan berlebihan. Berdasarkan landasan teori COR dan dukungan hasil penelitian sebelumnya, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut.
H3: Emotional exhaustion berpengaruh positif terhadap budgetary slack.
[bookmark: _Toc212902935][bookmark: _Toc226938105]Pengaruh Emotional Exhaustion Sebagai Mediator Antara Abusive Supervision Terhadap Budgetary slack
Menurut teori Conservation of Resources (COR), individu berupaya menjaga dan melindungi sumber dayanya, termasuk energi emosional dan kapasitas psikologis. Kondisi kerja merugikan, seperti abusive supervision mengancam sumber daya tersebut dan menyebabkan kehilangan energi emosional secara bertahap. Kehilangan ini memotivasi individu mencari mekanisme perlindungan diri, termasuk perilaku disfungsional untuk mengurangi tekanan kerja. 
Emotional exhaustion merupakan salah satu bentuk kehilangan sumber daya emosional akibat kritikan keras, penghinaan, atau tuntutan yang berlebihan dari atasan. Pengawasan negatif semacam itu menurunkan kemampuan kontrol diri dan pengaturan emosi karyawan, sehingga mereka lebih rentan mengambil keputuasan irasional  (Antono et al., 2023). Dari perspektif teori COR, kelelahan emosional mendorong strategi coping untuk meminimalkan risiko kegagalan dan menghemat energi psikologis. Salah satunya adalah budgetary slack, yaitu manipulasi anggaran melalui pembesaran estimasi biaya atau penurunan proyeksi pendapatan guna meredam tuntutan dan tekanan lanjutan (Tong & Prompanyo, 2021).
Temuan empiris mendukung mekanisme mediasi tersebut. Penelitian oleh Tong & Prompanyo (2021) menemukan bahwa emotional exhaustion memediasi sepenuhnya pengaruh abusive supervision terhadap budgetary slack, ehingga efek perilaku abusive atasan terutama terjadi melalui kelelahan emosional. Penelitian Schmidt et al. (2024) juga menemukan bahwa emotional exhaustion sebagai mediator signifikan yang menjelaskan bagaimana tekanan pengawasan abusive memicu perilaku oportunistik dalam penyusunan anggaran. Karyawan lelah emosional akibat perlakuan abusive cenderung memilih budgetary slack sebagai bentuk perlindungan diri untuk mengurangi tekanan kerja. Berdasarkan landasan teori COR dan dukungan hasil penelitian sebelumnya, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut.
H4: Emotional exhaustion berperan sebagai mediator positif dalam hubungan antara abusive supervision terhadap budgetary slack.
[bookmark: _Toc212902936][bookmark: _Toc226938106]Pengaruh Relativism Sebagai Moderasi Antara Emotional Exhaustion Terhadap Budgetary Slack
Menurut Ethical Position Theory (EPT) yang disampaikan oleh Forsyth (2019), relativism adalah suatu pandangan etika yang menyatakan bahwa keputusan moral tidak didasarkan pada prinsip universal yang tetap. Keputusan moral tersebut tergantung pada situasi, norma sosial, dan konteks yang spesifik. Individu dengan tingkat relativism tinggi cencerung menilai suatu tindakan berdasarkan keadaan yang dihadapi. Oleh karena itu, mereka lebih fleksibel dalam menentukan apakah suatu perilaku dapat diterima secara etis (Tanjung & Indrawan, 2022). Dengan demikian, relativism memiliki peran yang signifikan dalam memengaruhi cara individu menghadapi tekanan psikologis di tempat kerja.
Dalam konteks hubungan antara emotional exhaustion dan budgetary slack, relativism berperan sebagai mekanisme kognitif yang memengaruhi proses pembenaran terhadap perilaku oportunistik. Kelelahan emosional dapat mengurangi kemampuan kontrol diri. Selain itu, kondisi ini juga meningkatkan kecenderungan individu untuk mencari cara mengurangi beban kerja, termasuk melalui penciptaan celah anggaran. Berdasarkan perspektif EPT, individu yang meiliki tingkat relativism tinggi lebih mudah melakukan rasionalisasi terhadap tindakan tersebut. Mereka beranggapan bahwa perilaku seperti manipulasi anggaran dapat diterima dalam situasi tertentu, misalnya untuk mengurangi tekanan kerja atau menghindari risiko kegagalan (Pong & Fong, 2023). Sebaliknya, individu dengan relativism rendah cenderung lebih konsisten terhadap prinsip etika yang lebih kokoh. Oleh karena itu, mereka lebih mampu menahan diri dari perilaku manipulatif meskipun berada dalam keadaan kelelahan emosional.
Penelitian empiris mendukung peran moderasi relativism. Penelitian oleh Robey et al. (2022) menemukan bahwa relativism memperkuat pengaruh peer influence terhadap niat untuk menicptakan budgetary slack. Selain itu, interaksi antara relativism dan risk tolerance juga memengaruhi hubungan antara niat dan perilaku aktual. Dalam hal ini, individu dengan tingkat relativism tinggi cenderung lebih besar dalam menghasilkan budgetary slack. Temuan ini menunjukkan bahwa relativism lebih dominan berperan dalam membentuk niat dan perilaku, baik secara langsung maupun melalui interaksi dengan variabel lain. Berdasarkan landasan teori EPT dan dukungan hasil penelitian sebelumnya, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut.
H5: Relativism memperkuat pengaruh emotional exhaustion terhadap budgetary slack.
2.1 
2.2 
2.3 
2.4 
[bookmark: _Toc226938107]Model Penelitian
[bookmark: _Toc212902937]Penelitian ini menggunakan empat variabel yaitu, variabel dependen berupa budgetary slack, variabel independen berupa abusive supervision, variabel mediasi berupa emotional exhaustion, dan variabel moderasi berupa relativism. Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, tujuan penelitian, tinjauan teori, dan hasil penelitian sebelumnya, model penelitian yang menjadi dasar perumusan hipotesis dapat digambarkan sebagai berikut:
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[bookmark: _Toc226926478]Gambar 2.2 Model Penelitian
Sumber: Data Diolah 2025
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[bookmark: _Toc212902940][bookmark: _Toc226938110]Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Penelitian ini terdiri atas variabel independen, dependen, mediasi, dan moderasi. Definisi operasional disusun berdasarkan literatur yang relevan untuk menjamin validitas dan reliabilitas pengukuran. Seluruh variabel diukur menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju), kecuali dinyatakan berbeda.
1 
2 
3 
3.1 
3.2 
3.3 
[bookmark: _Toc226938111]Variabel Dependen: Budgetary slack
Budgetary slack diartikan sebagai tindakan karyawan yang secara sengaja menetapkan anggaran lebih longgar atau lebih rendah dari kapasitas sebenarnya. Dengan demikian, target anggaran menjadi lebih mudah dicapai. Variabel ini diukur melalui persepsi responden mengenai sejauh mana mereka menurunkan atau menaikkan estimasi biaya untuk kepentingan pribadi dalam proses penyusunan anggaran. Pengukuran dilakukan menggunakan enam butir pernyataan dari Budgetary Slack Scale yang dikembangkan oleh (Onsi, 1973). Pernyataan tersebut diukur dengan skala Likert lima poin. Semakin tinggi skor yang diperoleh, semakin besar tingkat budgetary slack yang ditunjukkan.
Diantara item pernyataan yang digunakan adalah: (1) Saya cenderung menetapkan estimasi biaya lebih tinggi dalam penyusunan anggaran. (2) Saya pernah mengajukan anggaran yang lebih besar dibandingkan kebutuhan sebenarnya. (3) Saya terdorong untuk menyusun anggaran yang lebih longgar sehingga target lebih mudah terpenuhi. Dll.
[bookmark: _Toc226938112]Variabel Independen: Abusive supervision
Abusive supervision diartikan sebagai persepsi karyawan terhadap perilaku atasan yang bersifat kasar, merendahkan, atau memberikan kritik berlebihan secara berulang tanpa melibatkan kekerasan fisik. Variabel ini diukur berdasarkan pengalaman responden mengenai perlakuan tidak menyenangkan atau sikap intimidatif yang diterima dari atasan dalam konteks pekerjaan. Pengukuran dilakukan menggunakan lima belas item pernyataan dari Abusive Supervision Scale yang dikembangkan oleh (Tepper, 2000), pernyataan diukur menggunakan skala Likert lima poin. Skor yang lebih tinggi menunjukkan tingkat abusive supervision yang lebih besar sebagaimana dirasakan oleh responden.
Diantara item pernyataan yang digunakan adalah: (1) Atasan merendahkan saya di hadapan orang lain. (2) Atasan menunjukkan kemarahan kepada saya tanpa alasan yang jelas. (3) Atasan mengkritik saya di depan rekan kerja. Dll.
[bookmark: _Toc226938113]Variabel Mediasi: Emotional exhaustion
Emotional exhaustion diartikan sebagai kondisi kelelahan emosional yang muncul karena tekanan pekerjaan yang berlangsung lama, sehingga seseorang merasa kehilangan semangat, energi, dan kemampuan untuk menjalankan tugas dengan baik. Variabel ini diukur berdasarkan tingkat kelelahan psikologis yang dirasakan oleh individu saat melakukan aktivitas kerja sehari-hari. Pengukuran dilakukan menggunakan sembilan butir pernyataan dari subskala Emotional exhaustion pada Maslach Burnout  Inventory (Maslach & Jackson, 1981), pernyataan diukur menggunakan skala Likert lima poin. Semakin tinggi skor yang diperoleh, semakin parah tingkat emotional exhaustion yang dialami individu.
Diantara item pernyataan yang digunakan adalah: (1) Saya merasa sangat letih pada akhir hari kerja. (2) Saya merasa frustasi terhadap pekerjaan yang saya jalani. (3) Saya merasa kehilangan energi untuk menyelesaikan pekerjaan. Dll.
[bookmark: _Toc226938114]Variabel Moderasi: Relativism
Relativism diartikan sebagai kecenderungan seseorang untuk menilai suatu tindakan berdasarkan situasi, kondisi, dan norma yang berlaku di lingkungan tertentu, tanpa berpegang pada prinsip moral universal. Orang-orang dengan tingkat relativisme yang tinggi mungkin percaya bahwa keputusan etis fleksibel, sehingga suatu tindakan dapat dinilai dengan cara yang berbeda tergantung pada konteks yang dihadapi. Seberapa jauh responden mempertimbangkan faktor situasional dan kondisi lingkungan saat membuat keputusan, termasuk dalam proses perencanaan anggaran, adalah cara variabel ini dinilai. Pengukuran dilakukan menggunakan sepuluh butir pernyataan dari subskala relativism pada Ethics Position Questionnaire (EPQ) yang dikembangkan oleh (Forsyth, 1980), pernyataan diukur menggunakan skala Likert lima poin. Skor yang lebih tinggi menunjukkan tingkat relativism yang lebih kuat.
Diantara item pernyataan yang digunakan adalah: (1) Saya berpendapat bahwa tidak ada prinsip etika yang bersifat mutlak dan harus selalu diterapkan dalam setiap situasi kerja. (2) Menurut saya, penilaian mengenai benar atau salah dapat berbeda tergantung pada situasi dan lingkungan. (3) Saya menilai bahwa standar moral bersifat subjektif dan dapat berbeda antara satu individu dengan individu lainnya. Dll.
[bookmark: _Toc212902941][bookmark: _Toc226938115]Populasi dan Sampel
[bookmark: _Toc212902942][bookmark: _Toc226938116]Populasi
Populasi penelitian ini mencakup seluruh pegawai/ASN pada organisasi perangkat daerah (OPD) di Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur. Pemilihan populasi tersebut didasarkan pada karakteristik sektor pemerintahan daerah yang memiliki proses penganggaran kompleks, di mana abusive supervision dan budgetary slack menjadi isu yang relevan dalam pengelolaan anggaran publik. Berdasarkan data web Badan Pusat Statistik Kota Samarinda tahun 2024, jumlah Organisasi Pemerintah Daerah (OPD) diperkirakan mencapai sekitar 30 OPD, yang terdiri atas pegawai yang memilik peran dalam proses penyusunan anggaran dari berbagai OPD. 
Penelitian ini menetapkan 13 Organisasi Pemerintah Daerah (OPD) sebagai objek penelitian, yaitu: 
1. Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Samarinda,
2. Dinas Sosial dan Pemberdayaan Masyarakat Kota Samarinda,
3. Satuan Polisi Pamong Praja,
4. Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah Dan Perindustrian Kota Samarinda,
5. Dinas Perdagangan Kota Samarinda,
6. Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Samarinda,
7. Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kota Samarinda,
8. Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Samarinda,
9. Badan Pendapatan Daerah Kota Samarinda,
10. Badan Perencanaan Pembangunan, Riset dan Inovasi Daerah,
11. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan,
12. Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Samarinda, dan
13. Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata.
[bookmark: _Toc212902943][bookmark: _Toc226938117]Sampel
Penelitian ini mengambil sampel pegawai/ASN yang memiliki posisi atau peran dalam proses penyusunan anggaran di Organisasi Pemerintah Daerah (OPD). Jumlah sampel diukur menggunakan Rumus Hair karena ukuran populasi yang belum  diketahui dengan pasti. Menurut Hair et al. (2018) jumlah sampel representatif dapat dihitung dengan mengalikan jumlah indikator dikali 5-10. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah:
Sampel = Jumlah indikator × 5
= 38 × 5
= 190
Sehingga jumlah sampel minimum sebesar 190 responden. 




Berikut adalah daftar 190 sampel penelitian dari 13 Organisasi Perangkat Daerah Kota Samarinda.
[bookmark: _Toc226926427]Tabel 3.1 Daftar Perangkat Daerah
	Perangkat Derah
	Jumlah

	Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Samarinda
	25

	Dinas Sosial dan Pemberdayaan Masyarakat Kota Samarinda
	22

	Satuan Polisi Pamong Praja
	7

	Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah Dan Perindustrian Kota Samarinda
	20

	Dinas Perdagangan Kota Samarinda
	8

	Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Samarinda
	15

	Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kota Samarinda
	16

	Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Samarinda
	22

	Badan Pendapatan Daerah Kota Samarinda
	12

	Badan Perencanaan Pembangunan, Riset dan Inovasi Daerah
	16

	Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
	12

	Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Samarinda
	10

	Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata
	5

	TOTAL
	190


[bookmark: _Toc212902944]Sumber: Data diolah, 2026
[bookmark: _Toc226938118]Jenis dan Sumber Data
[bookmark: _Toc212902945][bookmark: _Toc226938119]Jenis Data
Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data dikumpulkan melalui respons kuesioner dengan menggunakan skala Likert, sehingga persepsi dan sikap responden terhadap variabel penelitian dapat diukur secara terstruktur dan terarah.


[bookmark: _Toc212902946][bookmark: _Toc226938120]Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner terstruktur kepada para responden. Data sekunder dikumpulkan dari berbagai literatur, jurnal, dan dokumen perusahaan. Data sekunder berfungsi sebagai pendukung, khususnya untuk memberikan latar belakang penelitian, memvalidasi instrumen, serta mempertimbangkan variabel kontrol jika diperlukan.
[bookmark: _Toc212902947][bookmark: _Toc226938121]Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui penyebaran kuesioner atau angket kepada responden. Kuesioner merupakan metode pengumpulan data dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab secara mandiri. Kuesioner dalam penelitian ini bersifat tertutup, artinya setiap pertanyaan telah disertai dengan alternatif jawaban yang telah ditentukan sebelumnya oleh peneliti. Responden hanya perlu memilih jawaban yang paling sesuai dengan pendapat atau kondisi mereka tanpa adanya tekanan dari pihak manapun.
Skala pengukuran yang digunakan adalah skala Likert lima poin, yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, atau persepsi seseorang terhadap suatu fenomena sosial. Dalam skala ini, responden diminta untuk menunjukkan tingkat persetujuan mereka terhadap setiap pernyataan yang diajukan. Skor diberikan dengan urutan sebagai berikut:


5 = Sangat Setuju (SS)
4 = Setuju (S)
3 = Netral (N)
2 = Tidak Setuju (TS)
1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
Skala Likert tersebut dipilih karena mampu menggambarkan intensitas sikap responden secara lebih terukur dan memudahkan proses analisis data kuantitatif.
[bookmark: _Toc212902948][bookmark: _Toc226938122]Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) melalui perangkat lunak SmartPLS versi 4. Metode PLS-SEM dipilih karena penelitian ini bersifat prediktif dan memiliki model yang kompleks, yaitu melibatkan hubungan langsung, mediasi, serta moderasi antara variabel. Selain itu, PLS-SEM tidak mengharuskan data berdistribusi normal secara ketat dan mampu digunakan pada ukuran sampel yang relatif kecil.
Analisis data dilakukan melalui dua tahap utama, yaitu pengujian model pengukuran (outer model) dan pengujian model struktural (inner model).
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Outer model berfokus pada hubungan antara variabel laten dan indikator. Pengujian pada outer model bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan utnuk mengukur variabel laten memiliki validitas dan reliabilitas yang baik. Ada tiga jenis pengujian utama dalam outer model yaitu Convergent Validity, Discriminant Validity, dan Construct Reliability.
Convergent Validity
Convergent validity bertujuan untuk mengetahui seberapa efektif indikator dalam merefleksikan konstruk yang diukur. Validitas konvergen dilihat melalui nilai outer loading dan Average Variance Extracted (AVE). Suatu indikator dikatakan valid apabila memiliki nilai outer loading ≥ 0,70, sedangkan nilai AVE untuk setiap variabel diharapkan ≥ 0,50.
Discriminant Validity
Uji validitas diskriminan bertujuan untuk memastikan bahwa suatu konstruk berbeda dengan konstruk lainnya dalam model penelitian. Pengujian dilakukan dengan melihat nilai cross loading dan Fornell-Larcker Criterion. Suatu indikator dinyatakan memenuhi validitas diskriminan apabila nilai loading pada konstruk yang diukur lebih besar dibandingkan dengan loading pada konstruk lainnya.
Construct Reliability
Composite Reliability digunakan untuk menilai seberapa konsisten indikator dalan mengukur sebuah konstruk. Pada penelitian ini, Construct Reliability dilakukan dengan mengcek nilai Crobanch’s Alpha dan Composite Reliability. Sebuah konstruk dianggap reliabel jika memiliki nilai Cronbanch’s Alpha dan Composite Reliability ≥ 0,70, yang berarti indikator-indikator dalam variabel tersebut menunjukkan konsistensi sehingga dapat digunakan untuk analisis berikutnya. 
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Inner model dalam PLS-SEM menggambarkan hubungan antar variabel laten dan dievaluasi untuk melihat kekuatan serta signifikansi hubungan tersebut. Evaluasinya mencakup tiga aspek utama: R-Square, signifikansi hubungan (Pengujian Hipotesis) dan F-Square/Effect Size.
R-Square (R²)
R-Square berfungsi untuk menilai seberapa baik variabel independen dapat menggambarkan variabel dependen dalam penelitian. Semakin besar nilai R-Square, semakin efektif variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Dalam analisis PLS, nilai 0,75 menunjukkan model yang kuat, 0,50 menunjukkan model yang sedang, dan 0,25 menunjukkan model yang lemah.
Effect Size (F²)
Effect Size (F²) menggambarkan seberapa signifikan peranan suatu variabel independen dalam menerangkan variabel dependen saat variabel tersebut dimasukkkan ke dalam model. Berdasarkan kriteria yang sering digunakan, nilai F² 0,02 menunjukkan efek kecil, 0.15 menunjukkan efek sedang, dan 0,35 menunjukkan efek besar. Dengan demikian, ukuran efek ini berfungsi untuk mengukur kekuatan pengaruh masing-masing variabel independen dalam model penelitian. 
Uji Hipotesis
Uji Signifikansi hubungan dalam PLS-SEM dilakukan untuk menentukan apakah hubungan antar variabel laten dalam model dapat dianggap signifikan secara statistik. Proses ini menggunakan teknik bootstrapping, dimana data di resampling untuk menghitung nilai koefisien jalur (path coefficient) dan kesalahan standarnya. Hasilnya dalam bentuk nilai T-statistik atau P-value. Sebuah hubungan dinggapa signifikan jika P-value lebih kecil dari tingkat signifikansi yang telah ditentukan (5%). Koefisien jalur yang signifikansi menunjukkan bahwa hubungan antara variabel independen dan dependen laten memiliki dukungan statistik yang kuat, sehingga hipotesis yang diajukan dapat diterima.
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Uji mediasi dilakukan untuk mengetahui apakah emotional exhaustion berperan sebagai variabel yang memediasi hubungan antara abusive supervision dan budgetary slack. Analisis mediasi dilakukan dengan mengamati signifikansi indirect effect menggunakan prosedur bootstrapping. Mediasi dinyatakan signifikan apabila efek tidak langsung (indirect effect) memiliki nilai p-value < 0,05.
Kriteria jenis variabel mediasi adalah:
1) Full Mediation (Mediasi Penuh)
Kondisi ini muncul saat pengaruh tidak langsung (X-˃M-˃Y) signifikan, pengaruh langsung (X-˃Y) tidak signifikan. Menunjukkan bahwa pengaruh X terhadap Y sepenuhnya melalui variabel mediasi.
2) Partial Mediation (Mediasi Parsial)
Kondisi ini muncul saat pengaruh tidak langsung (X-˃M-˃Y) signifikan, pengaruh langsung (X-˃Y) juga signifikan. Menunjukkan bahwa sebagian pengaruh melalui mediator dan sebagian lainnya langsung ke Y.
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Uji moderasi digunakan untuk melihat sejauh mana relativisme memperlemah hubungan antara emotional exhaustion dan budgetary slack. Analisis moderasi dilakukan dengan membentuk variabel interaksi antara variabel mediasi dan variabel yang memoderasi dalam model struktur. Kemudian, pengujian signifikansi dilakukan lewat prosedur bootstraping dengan memperhatikan nilai P-value. Hubungan moderasi dianggap signifikan jika nilai P-value < 0,05, maka relativisme terbukti sebagai moderator signifikan.
Kriteria jenis variabel moderasi adalah:
1) Pure Moderator (Moderasi Murni)
Kondisi ini muncul saat variabel moderasi tidak berpengaruh langsung terhadap variabel dependen, tetapi interaksi antara variabel mediasi dan variabel moderasi signifikan. 
2) Quasi Moderator (Moderasi Semu)
Kondisi ini muncul saat variabel moderasi berpengaruh langsung terhadap variabel dependen dan interaksi antara variabel mediasi dan variabel moderasi juga signifikan. 

3) Predictor Moderator
Kondisi ini muncul saat variabel moderasi memiliki pengaruh langsung terhadap variabel dependen, tetapi interaksi moderasinya tidak signifikan.
4) Homologiser Moderator
Kondisi ini muncul saat variabel moderasi tidak memiliki pengaruh langsung terhadap variabel dependen dan interaksi moderasi juga tidak signifikan, sehingga variabel tersebut pada dasarnya tidak berfungsi sebagai mediator.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh abusive supervision terhadap budgetary slack pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kota Samarinda. Analisis tersebut mempertimbangkan peran mediasi emotional exhaustion dan moderasi relativism. Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada pegawai/ASN yang terlibat dalam penyusunan anggaran di OPD Kota Samarinda.
Hasil penyebaran kuesioner dirangkum dalam Tabel 4.1. Tabel tersebut menggambarkan jumlah kuesioner yang didistribusikan, yang dikembalikan, serta yang diisi secara lengkap oleh responden.
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	Keterangan
	Jumlah
	Presentase

	Kuesioner yang disebar
	205
	100%

	Kuesioner yang kembali
	190
	93%

	Kuesioner yang tidak kembali
	15
	7%

	Kuesioner yang cacat (tidak dapat diolah)
	0
	0%

	Kuesioner yang dapat diolah
	190
	93%


Sumber: Data diolah, 2026
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 205 kuesioner yang disebarkan kepada responden, sebanyak 190 lembar (93%) dikembalikan dan dapat diolah dalam penelitian ini. Tidak ada kuesioner yang cacat atau tidak dapat diolah (0 lembar, 0%). 
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Responden dalam penelitian ini adalah pegawai/ASN yang terlibat dalam penyusunan anggaran di Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kota Samarinda. Data demografi yang dianalisis mencakup jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, dan masa kerja.
Jenis Kelamin Responden
Tabel 4.2 menampilkan responden berdasarkan jenis kelamin. Dari 190 responden 111 diantaranya adalah laki-laki (58%) dan sisanya sebanyak 79 orang merupakan perempuan (42%).
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	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Persentase (%)

	Laki-laki
	111
	58%

	Perempuan
	79
	42%


Sumber: Data diolah, 2026
Usia Responden
Tabel 4.3 menyajikan distribusi responden berdasarkan usia. Usia dibawah 25 tahun sebanyak 13 orang (7%), 25–30 tahun sebanyak 45 orang (24%), 31–40 sebanyak 43 orang (23%), 41-50 tahun sebanyak 63 orang (33%), dan di atas 50 tahun sebanyak 26 orang (14%).
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	Usia
	Jumlah
	Persentase (%)

	<25 Tahun
	13
	7%

	25-30 Tahun
	45
	24%

	31-40 Tahun
	43
	23%

	41-50 Tahun
	63
	33%

	>50 Tahun
	26
	14%


Sumber: Data diolah, 2026
Pendidikan Terakhir Responden
Tabel 4.4 menyajikan distribusi responden berdasarkan pendidikan terakhir. Responden dengan pendidikan terakhir SMA/SMK sebanyak 22 orang (12%), D3 sebanyak 31 orang (16%), S1 sebanyak 119 orang (63%), S2 sebanyak 18 orang (9%), dan S3 sebanyak 0 orang (0%).
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	Pendidikan Terakhir
	Jumlah
	Persentase (%)

	SMA/SMK
	22
	12%

	D3
	31
	16%

	S1
	119
	63%

	S2
	18
	9%

	S3
	0
	0%


Sumber: Data diolah, 2026
Masa Kerja Responden
Tabel 4.5 menyajikan distribusi responden berdasarkan masa kerja. Masa kerja dibawah 5 tahun sebanyak 24 orang (13%), 5–10 tahun sebanyak 66 orang (35%), 11–15 tahun sebanyak 31 orang (16%), dan diatas 15 tahun sebanyak 69 orang (36%).
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	Masa Kerja
	Jumlah
	Persentase (%)

	< 5 tahun
	24
	13%

	5 - 10 tahun
	66
	35%

	11 - 15 tahun
	31
	16%

	> 15 tahun
	69
	36%


Sumber: Data diolah, 2026
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Analisis statistik digunakan untuk menyimpulkan kondisi populasi berdasarkan data sampel penelitian. Pengujian ini memungkinkan peneliti mengevaluasi apakah temuan sampel dapat digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas.
Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SmartPLS versi 4 yang menerapkan metode Partisial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Metode tersebut dipilih karena efektif menganalisis hubungan antarvariabel laten secara stimulan, baik pada model pengukuran (outer model) maupun model struktural (inner model). Metode ini juga sesuai untuk model penelitian yang kompleks.  Gambar 4.1. menggambarkan model variabel laten yang dianalisis.
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Sumber: Data Diolah 2026
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Convergent Validity
Convergent validity bertujuan untuk membuktikan hubungan yang valid antara seluruh indikator dengan konstruk atau vraiabel laten masing-masing. Evaluasi convergent validity dilakukan berdasarkan dua kriteria, yaitu nilai loading factor dan Average Variance Extracted (AVE).
1) Nilai Loading Factor
Tabel 4.6 menyajikan nilai loading factor tiap indikator terhadap konstuk yang diukur. Berdasarkan uji convergent validity, indikator yang terdapat pada konstruk budgetary slack dan emotional exhaustion semua memenuhi kriteria convergent validity karena memiliki nilai loading factor di atas 0,7. Namun pada konstruk abusive supervision dan relativism terdapat indikator yang tidak memenuhi kriteria tersebut, yaitu indikator X1.9 (0,581), indikator V1.4 (0,659) dan V1.9 (0,658). Oleh karena itu, ketiga indikator tersebut dihapus dari model dan dilakukan pengujian convergent validity tahap kedua sebagaimana tersaji pada tabel 4.7. 
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	Indikator
	Abusive supervision
	Budgetary Slack
	Emotional Exhaustion
	Relativism
	Keterangan

	X1.1
	0,868
	 
	 
	 
	Valid

	X1.2
	0,896
	 
	 
	 
	Valid

	X1.3
	0,856
	 
	 
	 
	Valid

	X1.4
	0,880
	 
	 
	 
	Valid

	X1.5
	0,864
	 
	 
	 
	Valid

	X1.6
	0,889
	 
	 
	 
	Valid

	X1.7
	0,846
	 
	 
	 
	Valid


Disambung ke halaman berikutnya
Tabel 4.6 Sambungan
	Indikator
	Abusive supervision
	Budgetary Slack
	Emotional Exhaustion
	Relativism
	Keterangan

	X1.8
	0,879
	 
	 
	 
	Valid

	X1.9
	0,581
	 
	 
	 
	Unvalid

	X1.10
	0,867
	 
	 
	 
	Valid

	X1.11
	0,869
	 
	 
	 
	Valid

	X1.12
	0,883
	 
	 
	 
	Valid

	X1.13
	0,865
	 
	 
	 
	Valid

	X1.14
	0,882
	 
	 
	 
	Valid

	X1.15
	0,914
	 
	 
	 
	Valid

	Y1.1
	 
	0,813
	 
	 
	Valid

	Y1.2
	 
	0,870
	 
	 
	Valid

	Y1.3
	 
	0,820
	 
	 
	Valid

	Y1.4
	 
	0,805
	 
	 
	Valid

	Y1.5
	 
	0,850
	 
	 
	Valid

	Y1.6
	 
	0,846
	 
	 
	Valid

	Z1.1
	 
	 
	0,847
	 
	Valid

	Z1.2
	 
	 
	0,836
	 
	Valid

	Z1.3
	 
	 
	0,864
	 
	Valid

	Z1.4
	 
	 
	0,771
	 
	Valid

	Z1.5
	 
	 
	0,839
	 
	Valid

	Z1.6
	 
	 
	0,852
	 
	Valid

	Z1.7
	 
	 
	0,853
	 
	Valid

	Z1.8
	 
	 
	0,842
	 
	Valid

	Z1.9
	 
	 
	0,848
	 
	Valid

	V1.1
	 
	 
	 
	0,802
	Valid

	V1.2
	 
	 
	 
	0,732
	Valid

	V1.3
	 
	 
	 
	0,824
	Valid

	V1.4
	 
	 
	 
	0,659
	Unvalid

	V1.5
	 
	 
	 
	0,819
	Valid

	V1.6
	 
	 
	 
	0,721
	Valid

	V1.7
	 
	 
	 
	0,742
	Valid

	V1.8
	 
	 
	 
	0,730
	Valid

	V1.9
	 
	 
	 
	0,658
	Unvalid

	V1.10
	 
	 
	 
	0,785
	Valid


Sumber: Data diolah, 2026
Tabel 4.7 menunjukkan hasil uji convergent validity tahap kedua. Hasil uji menunjukkan bahwa semua indiktor yang mengukur konstuk abusive supervision, emotional exhaustion, budertary slack dan relativism memenuhi kriteria di atas 0,7 sehingga dikatakan valid. Dengan demikian, semua indikator dapat digunakan karena telah memenuhi kriteria validitas konvergen.
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	Indikator
	Abusive supervision
	Budgetary Slack
	Emotional Exhaustion
	Relativism
	Keterangan

	X1.1
	0,867
	 
	 
	 
	Valid

	X1.2
	0,897
	 
	 
	 
	Valid

	X1.3
	0,855
	 
	 
	 
	Valid

	X1.4
	0,882
	 
	 
	 
	Valid

	X1.5
	0,865
	 
	 
	 
	Valid

	X1.6
	0,890
	 
	 
	 
	Valid

	X1.7
	0,843
	 
	 
	 
	Valid

	X1.8
	0,879
	 
	 
	 
	Valid

	X1.10
	0,865
	 
	 
	 
	Valid

	X1.11
	0,870
	 
	 
	 
	Valid

	X1.12
	0,886
	 
	 
	 
	Valid

	X1.13
	0,870
	 
	 
	 
	Valid

	X1.14
	0,885
	 
	 
	 
	Valid

	X1.15
	0,914
	 
	 
	 
	Valid

	Y1.1
	 
	0,812
	 
	 
	Valid

	Y1.2
	 
	0,870
	 
	 
	Valid

	Y1.3
	 
	0,819
	 
	 
	Valid

	Y1.4
	 
	0,806
	 
	 
	Valid

	Y1.5
	 
	0,850
	 
	 
	Valid

	Y1.6
	 
	0,846
	 
	 
	Valid

	Z1.1
	 
	 
	0,846
	 
	Valid

	Z1.2
	 
	 
	0,836
	 
	Valid

	Z1.3
	 
	 
	0,864
	 
	Valid

	Z1.4
	 
	 
	0,771
	 
	Valid


Disambung ke halaman berikutnya
Tabel 4.7 Sambungan
	Indikator
	Abusive supervision
	Budgetary Slack
	Emotional Exhaustion
	Relativism
	Keterangan

	Z1.5
	 
	 
	0,839
	 
	Valid

	Z1.6
	 
	 
	0,852
	 
	Valid

	Z1.7
	 
	 
	0,853
	 
	Valid

	Z1.8
	 
	 
	0,842
	 
	Valid

	Z1.9
	 
	 
	0,849
	 
	Valid

	V1.1
	 
	 
	 
	0,808
	Valid

	V1.2
	 
	 
	 
	0,745
	Valid

	V1.3
	 
	 
	 
	0,841
	Valid

	V1.5
	 
	 
	 
	0,823
	Valid

	V1.6
	 
	 
	 
	0,740
	Valid

	V1.7
	 
	 
	 
	0,747
	Valid

	V1.8
	 
	 
	 
	0,744
	Valid

	V1.10
	 
	 
	 
	0,801
	Valid


Sumber: Data diolah, 2026
2) Nilai Average Variance Extracted (AVE)
Tabel 4.9 menunjukkan nilai convergent validity tiap konstruk yang diukur mengguankan average variance extracted dengan kriteria nilai AVE ≥ 0,50. Berdasarkan uji convergent validity dengan nilai Average Variance Extracted (AVE) seluruh variabel memiliki nilai AVE ≥ 0,50, sehingga dinyatakan valid.
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	Variabel
	Average variance extracted (AVE)
	Keterangan

	Abusive supervision
	0,768
	Valid

	Budgetary Slack
	0,696
	Valid

	Emotional Exhaustion
	0,705
	Valid

	Relativism
	0,612
	Valid


Sumber: Data diolah, 2026

Discriminant Validity
Discriminant validity bertujuan untuk memastikan bahwa setiap konstruk atau variabel dalam penelitian benar-benar berbeda satu sama lain. Evaluasi discriminant validity dilakukan berdasarkan dua kriteria, yaitu cross loading dan latent variabel correlation.
1) Cross Loading
Tabel 4.9 menunjukkan hasil pengujian cross loading. Konstruk abusive supervision memiliki banyak indikator yang mengukur lebih dari satu konstruk, yaitu mengukur konstruk abusive supervion itu sendiri dan juga mengukur konstruk emotional exhaustion. Oleh karena itu indiktor tersebut (X1.2, X1.4, X1.6, X1.7, X1.8, X1.10, X1.11, X1.12, X1.14, dan X1.15) dieliminasi karena tidak memenuhi kriteria cross loading. Indikator indikator tersebut memiliki nilai di atas 0,7 baik pada konstruk abusive supervision dan emotional exhaustion. Lebih lanjut, 4 indikator (Z1.3, Z1.6, Z1.7, dan Z1.9) yang mengukur emotional exhaustion juga memiliki cross loading di atas 0,7 pada konstruk abusive supervision. Oleh karena itu dilakukan kembali pengujian setelah mengeliminasi indikator-indikator yang mengalami cross laoding. 
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	Indikator
	Abusive supervision
	Budgetary Slack
	Emotional Exhaustion
	Relativism
	Keterangan

	X1.1
	0,867
	0,598
	0,696
	0,307
	Valid

	X1.2
	0,897
	0,539
	0,731
	0,289
	Unvalid

	X1.3
	0,855
	0,563
	0,684
	0,315
	Valid

	X1.4
	0,882
	0,533
	0,712
	0,210
	Unvalid

	X1.5
	0,865
	0,641
	0,699
	0,355
	Valid


Disambung ke halaman berikutnya
Tabel 4.9 Sambungan
	Indikator
	Abusive supervision
	Budgetary Slack
	Emotional Exhaustion
	Relativism
	Keterangan

	X1.6
	0,890
	0,582
	0,764
	0,259
	Unvalid

	X1.7
	0,843
	0,556
	0,713
	0,261
	Unvalid

	X1.8
	0,879
	0,525
	0,724
	0,226
	Unvalid

	X1.10
	0,865
	0,563
	0,757
	0,252
	Unvalid

	X1.11
	0,870
	0,599
	0,724
	0,318
	Unvalid

	X1.12
	0,886
	0,586
	0,711
	0,298
	Unvalid

	X1.13
	0,870
	0,589
	0,687
	0,206
	Valid

	X1.14
	0,885
	0,591
	0,751
	0,229
	Unvalid

	X1.15
	0,914
	0,650
	0,761
	0,377
	Unvalid

	Y1.1
	0,463
	0,812
	0,464
	0,344
	Valid

	Y1.2
	0,620
	0,870
	0,600
	0,385
	Valid

	Y1.3
	0,461
	0,819
	0,446
	0,413
	Valid

	Y1.4
	0,616
	0,806
	0,558
	0,385
	Valid

	Y1.5
	0,533
	0,850
	0,531
	0,419
	Valid

	Y1.6
	0,588
	0,846
	0,600
	0,536
	Valid

	Z1.1
	0,644
	0,539
	0,846
	0,380
	Valid

	Z1.2
	0,642
	0,525
	0,836
	0,338
	Valid

	Z1.3
	0,738
	0,587
	0,864
	0,356
	Unvalid

	Z1.4
	0,605
	0,485
	0,771
	0,256
	Valid

	Z1.5
	0,661
	0,500
	0,839
	0,345
	Valid

	Z1.6
	0,710
	0,526
	0,852
	0,296
	Unvalid

	Z1.7
	0,783
	0,541
	0,853
	0,311
	Unvalid

	Z1.8
	0,672
	0,598
	0,842
	0,359
	Valid

	Z1.9
	0,752
	0,564
	0,849
	0,355
	Unvalid

	V1.1
	0,181
	0,389
	0,227
	0,808
	Valid

	V1.2
	0,298
	0,382
	0,367
	0,745
	Valid

	V1.3
	0,231
	0,388
	0,321
	0,841
	Valid

	V1.5
	0,235
	0,433
	0,302
	0,823
	Valid

	V1.6
	0,186
	0,275
	0,249
	0,740
	Valid

	V1.7
	0,313
	0,390
	0,309
	0,747
	Valid

	V1.8
	0,219
	0,409
	0,317
	0,744
	Valid

	V1.10
	0,314
	0,426
	0,374
	0,801
	Valid


Sumber: Data diolah, 2026
Tabel 4.10 menunjukkan hasil pengujian cross loading tahap kedua. Hasil pengujian menunjukkan seluruh indikator pada setiap konstruk memiliki nilai di atas 0,7. Hal ini menunjukkan bahwa semua indikator memenuhi syarat validitas diskriminan. Dengan demikian, model pengukuran tahap kedua telah layak dan siap untuk analisis lanjutan.
[bookmark: _Toc226926444]Tabel 4.10 Cross Loading Uji Discriminant Validity Tahap 2
	Indikator
	Abusive supervision
	Budgetary Slack
	Emotional Exhaustion
	Relativism
	Keterangan

	X1.1
	0,890
	0,598
	0,624
	0,307
	Valid

	X1.3
	0,893
	0,563
	0,620
	0,315
	Valid

	X1.5
	0,902
	0,641
	0,637
	0,355
	Valid

	X1.13
	0,882
	0,589
	0,613
	0,206
	Valid

	Y1.1
	0,469
	0,812
	0,451
	0,344
	Valid

	Y1.2
	0,623
	0,870
	0,567
	0,385
	Valid

	Y1.3
	0,477
	0,820
	0,435
	0,413
	Valid

	Y1.4
	0,626
	0,805
	0,523
	0,385
	Valid

	Y1.5
	0,536
	0,850
	0,516
	0,419
	Valid

	Y1.6
	0,595
	0,846
	0,574
	0,536
	Valid

	Z1.1
	0,614
	0,539
	0,882
	0,380
	Valid

	Z1.2
	0,594
	0,525
	0,887
	0,338
	Valid

	Z1.4
	0,549
	0,485
	0,814
	0,256
	Valid

	Z1.5
	0,616
	0,500
	0,845
	0,345
	Valid

	Z1.8
	0,625
	0,598
	0,865
	0,359
	Valid

	V1.1
	0,226
	0,389
	0,224
	0,808
	Valid

	V1.2
	0,270
	0,382
	0,367
	0,745
	Valid

	V1.3
	0,253
	0,388
	0,322
	0,841
	Valid

	V1.5
	0,267
	0,433
	0,279
	0,823
	Valid

	V1.6
	0,228
	0,274
	0,256
	0,740
	Valid

	V1.7
	0,301
	0,390
	0,268
	0,747
	Valid

	V1.8
	0,216
	0,409
	0,350
	0,744
	Valid

	V1.10
	0,311
	0,426
	0,376
	0,801
	Valid


Sumber: Data diolah, 2026


2) Latent Variabel Correlation
Korelasi antarvariabel laten merupakan bagian dari pengujian discriminant validity untuk mengukur hubungan antarkonstruk dalam model. Korelasi yang tinggi dapat mengindikasikan masalah discriminant validity dan multikolineritas. Hasil estimasi disajikan pada Tabel 4.11 sebagai berikut:
[bookmark: _Toc226926445]Tabel 4.11 Nilai Latent Variable Correlation, AVE dan Akar Kuadrat AVE
[image: ]Sumber: Data diolah, 2026
Nilai korelasi antarvariabel laten dievaluasi dengan membandingkannya terhadap akar kuadrat AVE (Fornell-Lacker criteria). Akar AVE harus lebih besar daripada korelasi antarvariabel laten pada baris atau kolom yang sama. Jika kondisi ini terpenuhi, discriminant validity dinyatakan valid.
Berdasarkan hasil uji, seluruh variabel memiliki nilai √AVE lebih tinggi daripada korelasi dengan variabel lain. Karena √AVE melebihi semua korelasi antarkonstruk, maka semua variabel memenuhi syarat discriminant validity.
Construct Reliability
Construct reliability bertujuan untuk memastikan bahwa konstruk atau variabel dalam penelitian memiliki konsistensi internal yang baik. Dengan demikian, indikator-indikator yang digunakan mampu mengukur konsep yang sama secara stabil dan dapat dipercaya. Evaluasi construct reliability dilakukan berdasarkan dua kriteria, yaitu cronbach’s alpha dan composite reliability.
Tabel 4.12 menunjukkan hasil pengujian construct reliabilty. Hasil pengujian menunjukkan seluruh nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Relibility ≥ 0,70. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen pengukuran bersifat reliabel dan konsisten. Dengan demikian, semua konstruk memenuhi kriteria reliabilitas yang baik serta layak untuk analisis lanjut. 
[bookmark: _Toc226926446]Tabel 4.12 Nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability
	Variabel
	Cronbach's Alpha
	Composite Reliability
	Keterangan

	Abusive supervision
	0,914
	0,940
	Reliabel

	Budgetary Slack
	0,913
	0,932
	Reliabel

	Emotional Exhaustion
	0,911
	0,934
	Reliabel

	Relativism
	0,909
	0,926
	Reliabel


Sumber: Data diolah, 2026
[bookmark: _Toc226938133]Uji Model Struktural (inner Model)
R-Square (R²)
Tabel 4.13 menunjukkan hasil pengujian R-square. Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel budgetary slack memiliki nilai R² sebesar 0,557 (R² adjusted 0,548). Artinya, 55,7% variasinya dapat dijelaskan oleh variabel dalam model ini, sedangkan 44,3% sisanya dipengaruhi faktor eksternal. Sementara itu, variabel emotional exhaustion memiliki R² sebesar 0,489 (R² adjusted 0,486), sehingga 48,9% variasinya dijelaskan oleh model, dan 51,1% sisanya oleh faktor lain di luar model. Nilai-nilai tersebut mengindikasikan kemampuan penjelasan model pada tingkat sedang.

[bookmark: _Toc226926447]Tabel 4.13 Hasil Uji R-Square (R²)
	Variabel
	R-square
	R-square adjusted

	Budgetary Slack
	0,557
	0,548

	Emotional Exhaustion
	0,489
	0,486


Sumber: Data diolah, 2026
Effect Size (F²)
Effect size (F²) bertujuan untuk mengukur besarnya pengaruh suatu variabel independen terhadap variabel dependen dalam sebuah model penelitian. Dengan kata lain, effect size menunjukkan seberapa kuat kontribusi masing-masing variabel dalam menjelaskan perubahan pada variabel dependen, bukan hanya sekadar menentukan signifikansi atau tidaknya pengaruh tersebut. Hasil uji effect size disajikan pada Tabel 4.14 dibawah.
[bookmark: _Toc226926448]Tabel 4.14 Hasil Uji Effect Size (F²)
	Variabel
	Abusive supervision
	Budgetary Slack
	Emotional Exhaustion
	Relativism

	Abusive supervision
	 
	0,205
	0,956
	 

	Budgetary Slack
	 
	 
	 
	 

	Emotional Exhaustion
	 
	0,047
	 
	 

	Relativism
	 
	0,090
	 
	 

	Relativism x Emotional Exhaustion
	 
	0,001
	 
	 


Sumber: Data diolah, 2026




Berdasarkan hasil uji effect size yang disajikan pada tabel 4.14, dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Abusive supervision terhadap budgetary slack
Nilai F² = 0,205, termasuk dalam rentang efek sedang. Hal ini menunjukkan bahwa abusive supervision merupakan faktor penting yang mendorong terjadinya budgetary slack.
2) Abusisve supervision terhadap emotional exhaustion
Nilai F² = 0,956, termasuk dalam kategori efek sangat besar, jauh melebihi kriteria batas 0,35. Hal ini menunjukkan bahwa abusive supervision memiliki pengaruh tinggi terhadap peningkatan emotional exhaustion.
3) Emotional exhaustion terhadap budgetary slack
Nilai F² = 0,047, berada dalam kategori efek kecil. Hal ini menunjukkan bahwa emotional exhaustion berkontribusi terhadap budgetary slack, namun dengan pengaruh yang terbatas.
4) Relativisme terhadap budgetary slack
Nilai F² = 0,090, termasuk dalam kategori efek kecil. Hal ini menunjukkan bahwa relativisme berkontribusi terhadap budgetary slack, meskipun pengaruhnya terbatas.
5) Relativism x emotional exhaustion terhadap budgetary slack
Nilai F² = 0,001, termasuk dalam kategori sangat kecil. Hal ini menunjukkan tidak adanya efek interaksi yang signifikan antara relativisme dan emotional exhaustion terhadap budgetary slack.
Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai statistik seperti T-statistik dengan kriteria (> 1,65) dan P-value dengan kriteria (5%). Berikut ini adalah hasil bootstrapping untuk model penelitian direct effect penelitian ini, sebagaimana disajikan pada Tabel 4.15 berikut:
[bookmark: _Toc226926449]Tabel 4.15 Hasil Path Coefficient Bootstrapping direct effect
	Koefisien Jalur
	Original sample
	T statistics
	P values
	Keterangan

	(H1) Abusive supervision -> Budgetary Slack
	0,448
	5,724
	0,000
	Terdukung

	(H2) Abusive supervision -> Emotional Exhaustion
	0,699
	19,116
	0,000
	Terdukung

	(H3) Emotional Exhaustion -> Budgetary Slack
	0,209
	2,492
	0,006
	Terdukung


Sumber: Data diolah, 2026
Berdasarkan Tabel 4.10 path coeffecients maka bisa disimpulkan hasil yaitu:
1) Abusive supervision (X) terhadap budgetary slack (Y) menghasilkan T-statistik 5,724 > 1,65 serta P-value 0,000 < 0,05. Maka bisa disimpulkan bahwa abusive supervision (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap budgetary slack (Y) yang berarti H1 didukung.
2) Abusive supervision (X) terhadap emotional exhaustion (Z) menghasilkan T-statistik 19,116 > 1,65 serta P-value 0,000 < 0,05. Maka bisa disimpulkan bahwa abusive supervision (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap emotional exhaustion (Z) yang berarti H1 didukung.
3) Emotional exhaustion (Z) terhadap budgetary slack (Y) menghasilkan T-statistik 2,492 > 1,65 serta P-value 0,006 < 0,05. Maka bisa disimpulkan bahwa emotional exhaustion (Z) berpengaruh positif dan signifikan terhadap budgetary slack (Y) yang berarti H1 didukung.
[bookmark: _Toc226938134]Uji Mediasi
Penelitian ini menggunakan teknik bootstraping efek tidak langsung (Inderect effect) untuk menguji peran mediasi dari konstruk emotional exhausion. Peran mediasi terjadi jika nilai P-value lebih kecil dari 5%. Tabel 4.16 menunjukkan hasil indirect effect. 
[bookmark: _Toc226926450]Tabel 4.16 Hasil Path Coefficient Bootstrapping Indirect effect
	Koefisien Jalur
	Original sample
	T-statistics
	P-values
	Keterangan

	(H4) Abusive supervision -> Emotional Exhaustion -> Budgetary Slack
	0,146
	2,451
	0,007
	Terdukung


Sumber: Data diolah, 2026
Hasil analisis jalur tidak langsung menunjukkan bahwa emotional exhaustion (Z) berhasil memediasi hubungan antara abusive supervision (X) dan budgetary slack (Y). Hal ini ditunjukkan oleh T-statistik 2,451 > 1,65 serta P-value 0,007 < 0,05, yang berarti H4 didukung.
[bookmark: _Toc226938135]Uji Moderasi
Proses ini menggunakan teknik bootstrapping, dimana data di resampling untuk menghitung nilai koefisien jalur (path coefficient) dan kesalahan standarnya. Hasilnya dalam bentuk nilai T-statistic atau P-value. Sebuah hubungan dinggapa signifikan jika P-value lebih kecil dari tingkat signifikansi yang telah ditentukan (5%). Hasil uji path coefficient dapat dilihat pada Tabel 4.17 berikut:

[bookmark: _Toc226926451]Tabel 4.17 Hasil Path Coefficient Bootstrapping
	Koefisien Jalur
	Original sample
	T-statistics
	P-values
	Keterangan

	Relativisme -> Budgetary Slack
	0,258
	3,840
	0,000
	-

	(H5) Relativisme x Emotional Exhaustion -> Budgetary Slack
	-0,029
	0,507
	0,306
	Tidak didukung


Sumber: Data diolah, 2026
Hasil analisis menunjukkan original sample = -0,029 (negative/memperlemah) dan P-value 0,306 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Relativism (V) tidak berperan dalam memoderasi hubungan antara variabel emotional exhaustion (Z) terhadap budgetary slack (Y), yang berarti H5 tidak didukung.
[bookmark: _Toc226938136]Pembahasan
[bookmark: _Toc226938137]Pengaruh Abusive supervision terhadap Budgetary Slack
Hipotesis pertama (H1) yang menyatakan abusive supervision (X) berpengaruh positif terhadap budgetrary slack (Y) didukung oleh hasil penelitian ini. Dukungan tersebut ditunjukkan oleh nilai T-statistik 5,724 (lebih dari 1,65) dan P-value 0,000 (kurang dari 0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi persepsi karyawan terhadap abusive supervision, semakin besar kecenderungan mereka melakukan budgetary slack. Secara teoritis, fenomena ini dapat dijelaskan dari perspektif perilaku organisasi. Perilaku tidak adil atau merendahkan memicu respons negatif karyawan, seperti perilaku disfungsional berupa manipulasi anggaran sebagai mekanisme perlindungan diri atau perlawanan terselubung terhadap atasan.
Temuan ini selaras dengan Teori Conservation of Resources (COR), yang mengatakan bahwa individu berupaya untuk melindungi sumber daya mereka saat berada di bawah tekanan. Tekanan psikologis yang dialami karyawan yang bekerja di bawah pengawasan abusive supervision dapat mendorong mereka untuk menciptakan budgetary slack atau kelonggaran anggaran sebagai cara untuk mengurangi risiko kegagalan dan menjaga stabilitas kinerja mereka. Oleh karena itu, abusive supervision tidak hanya berdampak pada kesehatan emosional karyawan, tetapi juga dapat mnegurangi kemampuan organisasi untuk membuat keputusan melalui peningkatan perilaku opostunistik dalam penyusunan anggaran. Hasil ini menegaskan betapa pentingnya kepemimpinan yang etis dan membantu dalam mengurangi perilaku tidak produktif di tempat kerja.
Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Mareta et al. (2021) yang menunjukkan bahwa abusive supervision meningkatkan kecenderungan karyawan melakukan kecurangan dalam proses penganggaran, termasuk penciptaan slack. Selain itu, penelitian ini juga konsisten dengan temuan Agustina et al. (2022) yang menunjukkan bahwa perilaku abusive dari atasan secara signifikan berkaitan dengan meningkatnya perilaku penyimpangan dalam penyusunan anggaran. 
[bookmark: _Toc226938138]Pengaruh Abusive supervision terhadap Emotional Exhaustion
Hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa abusive supervision (X) berpengaruh positif terhadap emotional exhaustion (Z) didukung oleh hasil penelitian ini. Dukungan tersebut ditunjukkan oleh nilai T-statistik sebesar 19,116 (lebih dari 1,65) dan nilai P-value sebesar 0,000 (kurang dari 0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa karyawan yang mengalami abusive supervision cenderung mengalami emotional exhaustion yang lebih besar. Dengan demikian, perilaku atasan yang negatif, merendahkan, atau tidak adil dapat menjadi sumber tekanan psikologis yang signifikan bagi karyawan. Tekanan tersebut secara tidak langsung meningkatkan kelelahan emosional mereka.
Temuan ini dapat dijelaskan secara teoritis oleh teori Conservation of Resources (COR). Teori tersebut menyatakan bahwa setiap individu memiliki keterbatasan sumber daya, termasuk energi emosional. Oleh karena itu, tekanan yang terjadi secara terus-menerus dari atasan yang melakukan abusive supervision akan mengurangi sumber daya psikologis karyawan. Pengurangan tersebut menyebabkan karyawan menjadi lelah secara emosional, kurang bersemangat, dan kurang terlibat dalam pekerjaan mereka. Selain itu, peran kepemimpinan yang mendukung diperlukan untuk menjaga kesejahteraan karyawan dan kinerja perusahaan. Hal ini penting karena lingkungan kerja yang tidak nyaman dan penuh tekanan menjadi penyebab ketidaknyamana psikologis dan kelelahan emosional.
Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Jasmine & Martdianty (2022) mendukung hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa perilaku abusive supervision secara signifikan meningkatkan emotional exhaustion melalui tekanan psikologis yang berulang. Selain itu, penelitian ini juga konsisten dengan temuan Kuzaimah et al. (2024) yang menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat perilaku abusive supervision dari atasan, maka semakin besar kelelahan emosional yang dialami karyawan.
[bookmark: _Toc226938139]Pengaruh Emotional Exhaustion terhadap Budgetary Slack
Hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa emotional exhaustion (Z) berpengaruh positif terhadap budgetrary slack (Y) didukung oleh hasil penelitian ini. Hal ini ditunjukkan oleh nilai T-statistik sebesar 2,492 (lebih dari 1,65) dan nilai P-value sebesar 0,006 (kurang dari 0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin besar kelelahan emosional yang dirasakan karyawan, semakin besar pula kemungkinan mereka melakukan budgetary slack. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa situasi kelelahan emosional dapat mendorong seseorang untuk memilih cara yang lebih aman saat menyusun anggaran. Contohnya, karyawan menciptakan ruang dalam anggaran untuk mengurangi beban dalam mencapai sasaran.
Secara teoretis, hasil ini dapat dipahami melalui prinsip teori Conservation of Resources (COR). Teori tersebut menjelaskan bahwa seseorang akan berusaha melindungi sumber daya yang masih tersedia ketika menghadapi tekanan. Dalam keadaan kelelahan emosional, pegawai cenderung kehilangan stamina dan semangat untuk berprestasi secara maksimal. Akibatnya, mereka mencoba menemukan cara untuk mengurangi kemungkinan gagal. Salah satu caranya adalah dengan menciptakan budgetary slack sebagai langkah bertahan agar kinerja tetap terlihat baik. Dengan demikian, kelelahan emosional tidak hanya memengaruhi kondisi mental individu, tetapi juga berdampak pada perilaku yang tidak produktif dalam pengelolaan anggaran organisasi.
Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Tong & Prompanyo (2021) mendukung hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa emotional exhaustion memicu perilaku defensif, seperti budgetary slack sebagai bentuk coping mechanism untuk menurunkan tekanan emosional. Semakin tinggi tingkat kelelahan emosional, semakin besar pula kecenderungan karyawan untuk membuat anggaran yang aman dan fleksibel. Selain itu, penelitian ini juga konsisten dengan temuan Luthfihani & SeTin (2025) yang menunjukkan bahwa tekanan anggaran dan ambiguitas peran dapat meningkatkan emotional exhaustion, yang pada akhirnya mendorong seseorang menciptakan budgetary slack sebagai strategi untuk mengurangi stres dan melindungi diri dari tuntutan yang dirasa berlebihan.
[bookmark: _Toc226938140]Emotional Exhaustion memediasi hubungan Abusive supervision terhadap Budgetary Slack
Hipotesis keempat (H4) yang menyatakan bahwa emotional exhaustion (Z) memediasi hubungan abusive supervision (X) terhadap budgetrary slack (Y) didukung oleh hasil penelitian ini. Hal ini ditunjukkan oleh nilai T-statistik sebesar 2,451 (lebih dari 1,65) dan nilai P-value sebesar 0,007 (kurang dari 0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa dampak abusive supervision terhadap budgetary slack tidak hanya bersifat langsung, tetapi juga melalui peningkatan emotional exhaustion. Dengan kata lain, semakin besar perilaku pengawasan merugikan yang dirasakan oleh karyawan, maka semakin tinggi tingkat kelelahan emosional yang muncul. Kelelahan emosional tersebut pada gilirannya memicu terjadinya budgetary slack. Hasil ini mengindikasikan bahwa emotional exhaustion berfungsi sebagai mediator psikologis yang menghubungkan kedua fenomena tersebut.
Berdasarkan temuan tersebut, tipe mediasi yang teridentifikasi adalah partial mediation. Hali ini disebabkan oleh dua hal, pertama jalur tidak langsung melalui emotional exhaustion menunjukkan signifikansi. Kedua, pengaruh langsung dari abusive supervision terhadap budgetary slack juga masih memiliki signifikansi. Penemuan ini dapat dipahami melalui teori Conservation of Resources (COR). Teori tersebut menjelaskan bahwa seseorang berusaha menjaga sumber daya yang mereka miliki ketika menghadapi stres. Pengawasan yang merugikan berperan sebagai faktor stres yang menyebabkan karyawan kehilangan energi emosional. Dalam situasi ini, karyawan biasanya mengambil tindakan defensif untuk mengurangi beban kerja. Salah  satu tindakan tersebut adalah menciptakan kelonggaran dalam anggaran agar pencapaian target menjadi lebih mudah. Dengan deikian, emotional exhaustion berfungsi sebagai mediator yang menjelaskan bagaimana abusive supervision  dapat berujung pada perilaku tidak produktif dalam proses penganggaran atau budgetary slack.
Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Tong & Prompanyo (2021) mendukung hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa emotional exhaustion memediasi secara penuh pengaruh abusive supervision terhadap budgetary slack, menunjukkan bahwa efek perilaku abusive terhadap slack dapat terjadi dan semakin parah jika melalui emotional exhaustion. Selain itu, penelitian ini juga konsisten dengan temuan Schmidt et al. (2024) yang menunjukkan emotional exhaustion bertindak secara mediator signifikan yang menjelaskan bagaimana tekanan abusive supervision mendorong munculnya perilaku opostunistik dalam penyusunan anggaran.
[bookmark: _Toc226938141]Relativism memperkuat pengaruh Emotional Exhaustion terhadap Budgetary Slack
Hipotesis kelima (H5) yang menyatakan bahwa relativism (V) memperkuat pengaruh emotional exhaustion (Z) terhadap budgetary slack (Y) tidak didukung oleh hasil penelitian ini. Hal ini ditunjukkan oleh nilai T-statistik sebesar 0,507 (di bawah 1,65), nilai P-value sebesar 0,306 (di atas 0,05), dan kefisien jalur interaksi negatif (-0,029) yang tidak signifikan dan bertentangan dengan arah hipotesis. Namun, relativism (V) berpengaruh signifikan secara langsung terhadap budgetary slack (Y), dengan T-statistik 3,840 (di atas 1,65) dan P-value 0,000 (di bawah 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa relativism bertindak sebagai predictor moderator, yaitu variabel independen yang memengaruhi variabel dependen secara langsung tanpa efek interaksi yang signifikan.
Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat dijelaskan melalui Ethics Position Theory. Teori tersebut menggambarkan relativism sebagai kecenderungan individu menilai tindakan berdasarkan konteksi situasional. Individu dengan relativism tinggi lebih fleksibel dalam membedakan benar-salah, sehingga mudah membenarkan budgetary slack. Namun, pada kondisi kelelahan emosional, tekanan psikologis mendomiasi pertimbangan etis, sehingga relativism hanya berperan sebagai prediktor langsung terhadap pelonggaran anggaran, bukan pemoderasi.
Ketidaksignifikan efek moderasi menandakan dominasi kelelahan emosional dalam memicu perilaku disfungsional. Saat kelelahan tinggi, individu memprioritaskan pengurangan tekanan dan beban kerja, yang lebih didorong oleh kebutuhan psikologis ketimbang nilai etika. Pengaruh relativism pun tertutupi oleh kekuatan variabel utama, sehingga tidak tampak sebagai pemoderasi. Dengan demikian, relativism bekerja secara independen sebagai prediktor langsung budgetary slack.
Penolakan hipotesis ini juga disebabkan oleh karakteristik responden dan konteks organisasi sektor publik. Lingkungan tersebut memiliki aturan formal, sistem pengendalian, serta tekanan akuntabilitas yang ketat. Kondisi ini membatasi ekspresi relativism dalam memperkuat hubungan kelelahan emosional dan budgetary slack. Meskipun kecenderungan relativistik ada, keputusan anggaran tetap terikat regulasi dan pengawasan, menjadikan relativism sebagai faktor dampak langsung semata.
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[bookmark: _Toc226938144]Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara abusive supervision, emotional exhaustion, relativism, dan budgetary slack pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kota Samarinda. Penelitian dilatarbelakangi oleh pentingnya integritas dalam proses penganggaran serta adanya potensi distorsi yang disebabkan oleh faktor perilaku dan psikologis individu. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan seperti berikut:
1. Abusive supervision memiliki pengaruh positif terhadap budgetary slack. Hal ini berarti perilaku pengawasan yang kasar atau menekan dari atasan dapat mendorong karyawan untuk membentuk cadangan anggaran yang besar.
2. Abusive supervision memiliki pengaruh positif dalam meningkatkan tingkat emotional exhaustion karyawan. Tekanan dan perlakuan negatif dari atasan dapat menimbulkan kelelahan psikologis yang signifikan.
3. Emotional exhaustion berpengaruh positif terhadap budgetary slack. Karyawan yang mengalami kelelahan emosional cenderung melakukan perilaku defensif, termasuk meningkatkan cadangan anggaran.
4. Emotional exhaustion berperan sebagai mediator positif antara abusive supervision dan budgetary slack. Pengaruh negatif dari abusive supervision terhadap bawahan sebagian terjadi melalui peningkatan kelelahan emosional.
5. Relativism tidak mempekuat pengaruh emotional exhaustion terhadap budgetary slack, sehingga faktor relativism tidak signifikan dalam konteks hubungan ini.
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Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan serta kesimpulan, maka saran yang diajukan terkait dengan penelitian sebagai berikut:
1. Bagi organisasi dan manajemen
Organisasi disarankan untuk mengurangi praktik pengawasan yang bersifat merugikan melalui pelatihan kepemimpinan yang mendorong komunikasi yang positif dan mendukung. Hal ini bertujuan untuk mengurangi tingkat kelelahan emosional karyawan serta meningkatkan pengawasan dan penilaian dalam proses penyusunan anggaran, guna meminimalkan terjadinya selisih anggaran yang diakibatkan oleh tekanan psikologis.
2. Bagi karyawan
Karyawan dianjurkan untuk meningkatkan keterampilan mengatasi stres mental dalam menghadapi tekanan kerja dan interaksi yang tidak menyenangkan dari pimpinan, serta memanfaatkan fasilitas organisasi seperti layanan konseling atau program kesejahteraan karyawan untuk mengurangi tingkat kelelahan emosional.

3. Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperhatikan variabel moderasi lain yang mungkin berpengaruh terhadap hubungan antara emotional exhaustion dan budgetary slack, mengingat relativism tidak terbukti signifikan. Selain itu, disarankan untuk menggunakan sampel yang lebih besar atau dari berbagai sektor agar hasil penelitian dapat lebih umum dan kuat.
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SURAT PENGANTAR KUESIONER
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.
Yth. Bapak/Ibu,
Perkenalkan, saya Dewi Ayunika, mahasiswa Program Studi S1 Akuntansi di Universitas Mulawarman. Saat ini saya sedang melaksanakan penelitian akademik terkait perilaku ASN dalam proses penganggaran di lingkungan Organisasi Perangkat Daerah (OPD).
Penelitian ini bertujuan untuk memahami fenomena penganggaran secara akademik dan umum, bukan untuk menilai kinerja, perilaku pribadi, maupun mengevaluasi unit kerja atau instansi tertentu. Seluruh jawaban dijamin anonim dan rahasia, serta hanya digunakan untuk kepentingan ilmiah.
Tidak terdapat jawaban benar atau salah. Bapak/Ibu diharapkan dapat mengisi kuesioner ini secara jujur dan sesuai dengan kondisi yang dirasakan, tanpa khawatir akan adanya konsekuensi apa pun. Data yang terkumpul akan diolah secara agregat dan tidak dapat ditelusuri individu maupun OPD tertentu.
Atas kesediaan dan partisipasi Bapak/Ibu dalam penelitian ini, saya ucapkan terima kasih. Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.


Hormat Saya,
Dewi Ayunika



IDENTITAS RESPONDEN
Jenis Kelamin :	
Usia :	
Pendidikan Terakhir :	
Masa Kerja :	
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) :
PETUNJUK PENGISIAN
1. Bacalah sejumlah pernyataan di bawah ini dengan teliti.
2. Skor yang diberikan tidak mengandung nilai jawaban benar-salah melainkan menunjukkan kesesuaian penilaian Anda terhadap isi setiap pernyataan.
3. Pilihan jawaban yang tersedia adalah:
SS		: apabila Anda merasa Sangat Setuju
S		: apabila Anda merasa Setuju
N		: apabila Anda merasa Netral 
TS	: apabila Anda merasa Tidak Setuju
STS 	: apabila Anda merasa Sangat Tidak Setuju
4. Hasil penelitian ini hanya untuk kepentingan akademis saja. Identitas dari Anda akan dirahasiakan dan hanya diketahui oleh peneliti. Hasil penelitian ini tidak akan ada pengaruhnya terhadap status Anda sebagai seorang mahasiswa yang sedang menulis skripsi saat ini.


Pernyataan berikut berkaitan dengan perilaku atasan dalam pelaksanaan pekerjaan sehari-hari.
	No.
	Keterangan
	SS
	S
	N
	TS
	STS

	1.
	Atasan saya pernah memperlakukan saya dengan cara yang merendahkan.
	
	
	
	
	

	2.
	Atasan saya pernah menyampaikan bahwa pendapat atau perasaan saya tidak penting.
	
	
	
	
	

	3.
	Atasan saya sengaja mengabaikan saya atau tidak berkomunikasi tanpa alasan yang jelas.
	
	
	
	
	

	4.
	Atasan saya pernah menjatuhkan atau meremehkan saya di hadapan pegawai lain.
	
	
	
	
	

	5.
	Atasan saya pernah mencampuri urusan pribadi saya yang tidak berkaitan dengan pekerjaan.
	
	
	
	
	

	6.
	Atasan saya sering mengungkit kesalahan atau kegagalan saya di masa lalu.
	
	
	
	
	

	7.
	Atasan saya tidak memberikan apresiasi atas pekerjaan saya meskipun memerlukan usaha yang besar.
	
	
	
	
	

	8.
	Atasan saya menyalahkan saya untuk menutupi kesalahan atau menjaga citra dirinya.
	
	
	
	
	

	9.
	Atasan saya tidak menepati janji atau komitmen kerja yang telah disampaikan kepada saya.
	
	
	
	
	

	10
	Atasan saya menunjukkan kemarahan kepada saya meskipun penyebabnya bukan berasal dari saya.
	
	
	
	
	

	11.
	Atasan saya menyampaikan komentar negatif tentang saya kepada pihak lain.
	
	
	
	
	

	12.
	Atasan saya bersikap tidak sopan kepada saya dalam interaksi kerja.
	
	
	
	
	

	13.
	Atasan saya membatasi saya untuk berinteraksi atau bekerja sama dengan rekan kerja lain tanpa alasan yang jelas.
	
	
	
	
	

	14.
	Atasan saya pernah menyampaikan bahwa saya tidak cakap atau tidak kompeten dalam bekerja.
	
	
	
	
	

	15.
	Atasan saya pernah memberikan informasi yang tidak benar kepada saya terkait pekerjaan.
	
	
	
	
	





Pernyataan berikut berkaitan dengan tingkat kelelahan emosional yang Anda rasakan dalam menjalankan pekerjaan.
	No.
	Keterangan
	SS
	S
	N
	TS
	STS

	1.
	Saya merasa terkuras secara emosional akibat pekerjaan saya.
	
	
	
	
	

	2.
	Saya merasa kehabisan energi pada akhir hari kerja.
	
	
	
	
	

	3.
	Saya merasa lelah saat memulai hari kerja dan harus menghadapi pekerjaan kembali.
	
	
	
	
	

	4.
	Saya merasa bahwa pekerjaan yang melibatkan interaksi dengan banyak pihak sangat menguras emosi saya.
	
	
	
	
	

	5.
	Saya merasa jenuh dan kelelahan secara emosional karena pekerjaan saya.
	
	
	
	
	

	6.
	Saya merasa frustrasi terhadap pekerjaan yang saya jalani.
	
	
	
	
	

	7.
	Saya merasa bahwa tuntutan pekerjaan saya terlalu berat bagi kondisi emosional saya.
	
	
	
	
	

	8.
	Interaksi kerja dengan pihak lain sering kali menimbulkan tekanan emosional bagi saya.
	
	
	
	
	

	9.
	Saya merasa berada pada batas kemampuan emosional saya dalam menjalankan pekerjaan.
	
	
	
	
	





Pernyataan berikut berkaitan dengan penyusunan anggaran dan penetapan target kinerja di unit kerja Anda.
	No.
	Keterangan
	SS
	S
	N
	TS
	STS

	1.
	Dalam situasi tekanan kerja, saya cenderung mengajukan target anggaran yang lebih mudah untuk dicapai oleh unit kerja.
	
	
	
	
	

	2.
	Ketika merasa lelah karena pekerjaan, saya menyesuaikan usulan anggaran agar target lebih aman dan kecil risikonya untuk tidak tercapai.
	
	
	
	
	

	3.
	Untuk menghindari dampak negatif, saya mengajukan estimasi biaya yang lebih aman dibandingkan kebutuhan kegiatan yang sebenarnya.
	
	
	
	
	

	4.
	Tekanan yang muncul dalam proses penyusunan anggaran mendorong saya menetapkan target kinerja yang lebih rendah dari kemampuan unit kerja yang sesungguhnya.
	
	
	
	
	

	5.
	Dalam kondisi kerja yang kurang mendukung, anggaran yang saya susun belum sepenuhnya mencerminkan kemampuan optimal unit kerja.
	
	
	
	
	

	6.
	Saya sengaja menciptakan cadangan dalam penyusunan anggaran sebagai bentuk perlindungan diri terhadap tekanan dan penilaian kinerja.
	
	
	
	
	





Pernyataan berikut berkaitan dengan pandangan Anda mengenai pentingnya prinsip moral dalam pengambilan keputusan kerja.
	No.
	Keterangan
	SS
	S
	N
	TS
	STS

	1.
	Saya meyakini bahwa setiap tindakan dalam pekerjaan tidak boleh dengan sengaja merugikan pihak lain, sekecil apa pun dampaknya.
	
	
	
	
	

	2.
	Saya menilai bahwa risiko yang dapat merugikan pihak lain seharusnya tidak dapat ditoleransi dalam pengambilan keputusan kerja.
	
	
	
	
	

	3.
	Menurut saya, potensi kerugian bagi pihak lain tetap harus dihindari meskipun suatu tindakan dapat memberikan manfaat tertentu.
	
	
	
	
	

	4.
	Saya berpendapat bahwa tindakan kerja tidak boleh merugikan pihak lain, baik secara fisik maupun psikologis.
	
	
	
	
	

	5.
	Saya meyakini bahwa keputusan kerja seharusnya tidak mengancam martabat dan kesejahteraan pihak lain.
	
	
	
	
	

	6.
	Jika suatu tindakan berpotensi merugikan pihak yang tidak bersalah, maka tindakan tersebut seharusnya tidak dilakukan.
	
	
	
	
	

	7.
	Saya menilai bahwa mempertimbangkan keuntungan dan kerugian untuk membenarkan tindakan yang merugikan pihak lain adalah tidak etis.
	
	
	
	
	

	8.
	Menurut saya, menjaga martabat dan kesejahteraan manusia harus menjadi pertimbangan utama dalam setiap keputusan kerja.
	
	
	
	
	

	9.
	Saya percaya bahwa kesejahteraan pihak lain tidak perlu dikorbankan demi pencapaian tujuan pekerjaan.
	
	
	
	
	

	10
	Saya menilai bahwa tindakan yang bermoral adalah tindakan yang paling mendekati prinsip etika yang ideal.
	
	
	
	
	





Pernyataan berikut berkaitan dengan pandangan Anda mengenai fleksibilitas prinsip moral dalam menyesuaikan keputusan dengan situasi tertentu.
	No.
	Keterangan
	SS
	S
	N
	TS
	STS

	1.
	Saya berpendapat bahwa tidak ada prinsip etika yang bersifat mutlak dan harus selalu diterapkan dalam setiap situasi kerja.
	
	
	
	
	

	2.
	Menurut saya, penilaian mengenai benar atau salah dapat berbeda tergantung pada situasi dan lingkungan.
	
	
	
	
	

	3.
	Saya menilai bahwa standar moral bersifat subjektif dan dapat berbeda antara satu individu dengan individu lainnya.
	
	
	
	
	

	4.
	Menurut saya, berbagai pandangan moral tidak dapat dibandingkan untuk menentukan mana yang paling benar.
	
	
	
	
	

	5.
	Saya percaya bahwa tidak ada standar etika yang berlaku sama bagi semua orang dalam setiap kondisi.
	
	
	
	
	

	6.
	Saya menilai bahwa standar moral lebih merupakan pedoman pribadi dan tidak selalu digunakan untuk menilai tindakan orang lain.
	
	
	
	
	

	7.
	Dalam hubungan kerja, saya berpendapat bahwa individu sebaiknya diberi kebebasan untuk menentukan prinsip etika masing-masing.
	
	
	
	
	

	8.
	Menurut saya, penerapan aturan etika yang terlalu kaku justru dapat menghambat hubungan kerja yang baik.
	
	
	
	
	

	9.
	Saya menilai bahwa tindakan berbohong dapat dibenarkan tergantung pada situasi yang dihadapi.
	
	
	
	
	

	10
	Saya percaya bahwa penilaian moral terhadap suatu tindakan bergantung pada kondisi dan konteks yang menyertainya.
	
	
	
	
	




[bookmark: _Toc226938037]Lampiran 2 Tabulasi data 
Tabulasi data Abusive Supervision (X)
	Responden
	Abusive Supervision (X)

	
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X1.5
	X1.6
	X1.7
	X1.8
	X1.9
	X1.10
	X1.11
	X1.12
	X1.13
	X1.14
	X1.15

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	2
	3
	4
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	

	2
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	4
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	

	3
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	

	4
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	3
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	

	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	3
	1
	4
	5
	5
	3
	5
	4
	

	6
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	1
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	

	7
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	

	8
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	

	9
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	

	10
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	

	11
	3
	1
	1
	1
	1
	1
	3
	1
	3
	3
	1
	1
	1
	1
	1
	

	12
	4
	4
	2
	4
	1
	1
	3
	2
	1
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	

	13
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	

	14
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	

	15
	1
	1
	1
	1
	1
	3
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	

	16
	4
	1
	1
	4
	2
	1
	1
	2
	4
	4
	1
	1
	1
	1
	1
	

	17
	3
	1
	4
	1
	1
	1
	3
	1
	3
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	

	18
	1
	1
	3
	1
	1
	1
	3
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	

	19
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	

	20
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	4
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	

	21
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	3
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	

	22
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	

	23
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	

	24
	1
	4
	1
	1
	2
	2
	3
	4
	3
	4
	3
	2
	1
	1
	3
	

	25
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	

	26
	1
	1
	2
	1
	1
	1
	3
	3
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	1
	

	27
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	

	28
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	

	29
	2
	4
	4
	2
	1
	1
	4
	1
	1
	4
	2
	1
	1
	4
	4
	

	30
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	

	31
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	2
	

	32
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	

	33
	1
	1
	1
	3
	1
	1
	1
	1
	3
	3
	1
	1
	1
	1
	1
	

	34
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	

	35
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	4
	1
	4
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	

	36
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	

	37
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	

	38
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	1
	1
	

	39
	3
	3
	1
	3
	1
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	

	40
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	

	41
	3
	3
	1
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	3
	3
	

	42
	2
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	

	43
	4
	5
	4
	3
	5
	4
	5
	4
	1
	5
	4
	5
	3
	4
	5
	

	44
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	

	45
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	

	46
	1
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	

	47
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	

	48
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	

	49
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	4
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	

	50
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	4
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	

	51
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	3
	2
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	

	52
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	

	53
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	

	54
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	

	55
	4
	5
	2
	4
	4
	2
	3
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	3
	

	56
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	

	57
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	

	58
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	

	59
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	

	60
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	

	61
	1
	1
	1
	1
	3
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	1
	2
	

	62
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	

	63
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	

	64
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	

	65
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	

	66
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	

	67
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	

	68
	3
	4
	4
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	1
	3
	4
	

	69
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	4
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	

	70
	3
	4
	4
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	1
	3
	4
	

	71
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	

	72
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	4
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	

	73
	1
	4
	2
	2
	2
	1
	2
	3
	2
	1
	2
	4
	2
	1
	2
	

	74
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	

	75
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	

	76
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	

	77
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	

	78
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	

	79
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	

	80
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	

	81
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	

	82
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	

	83
	1
	2
	2
	3
	1
	2
	1
	2
	3
	2
	2
	1
	3
	2
	3
	

	84
	2
	1
	2
	1
	3
	1
	2
	3
	2
	1
	3
	2
	2
	3
	1
	

	85
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	

	86
	2
	1
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	1
	2
	1
	3
	1
	2
	

	87
	2
	1
	2
	3
	1
	2
	1
	2
	3
	2
	1
	2
	3
	2
	1
	

	88
	3
	2
	1
	2
	1
	2
	3
	2
	1
	3
	1
	2
	1
	3
	2
	

	89
	3
	2
	4
	5
	5
	3
	4
	2
	3
	4
	1
	4
	4
	5
	2
	

	90
	4
	4
	2
	5
	4
	3
	4
	5
	2
	4
	5
	4
	5
	3
	4
	

	91
	1
	1
	1
	1
	3
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	1
	2
	

	92
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	

	93
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	

	94
	4
	5
	4
	5
	2
	4
	4
	3
	1
	2
	4
	3
	5
	4
	4
	

	95
	4
	4
	5
	2
	4
	3
	5
	5
	4
	4
	3
	5
	2
	4
	4
	

	96
	1
	3
	2
	3
	1
	2
	3
	1
	2
	1
	2
	3
	2
	1
	2
	

	97
	4
	5
	2
	4
	3
	5
	4
	4
	1
	4
	2
	4
	5
	3
	4
	

	98
	2
	3
	1
	2
	3
	1
	2
	3
	1
	2
	3
	1
	2
	3
	1
	

	99
	1
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	2
	1
	4
	1
	2
	

	100
	3
	1
	2
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	3
	1
	2
	3
	3
	1
	

	101
	1
	2
	1
	2
	3
	1
	2
	3
	1
	3
	2
	1
	3
	1
	2
	

	102
	1
	3
	2
	2
	1
	2
	3
	1
	2
	1
	3
	1
	2
	1
	2
	

	103
	3
	4
	5
	3
	4
	3
	5
	4
	4
	2
	5
	3
	4
	2
	4
	

	104
	4
	4
	2
	5
	3
	4
	2
	2
	4
	3
	3
	2
	4
	4
	5
	

	105
	2
	1
	3
	2
	1
	3
	3
	3
	1
	3
	2
	1
	2
	3
	1
	

	106
	4
	2
	4
	5
	2
	4
	3
	4
	1
	4
	4
	4
	5
	2
	3
	

	107
	3
	4
	4
	2
	5
	3
	4
	2
	1
	4
	5
	4
	5
	3
	4
	

	108
	2
	3
	1
	2
	1
	2
	3
	1
	2
	3
	1
	3
	1
	2
	1
	

	109
	4
	5
	5
	2
	4
	3
	5
	4
	4
	1
	4
	2
	5
	4
	4
	

	110
	3
	2
	1
	2
	1
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	2
	1
	3
	1
	

	111
	4
	4
	3
	2
	5
	4
	4
	1
	4
	5
	3
	4
	2
	5
	4
	

	112
	4
	5
	2
	4
	3
	5
	4
	4
	1
	4
	5
	3
	3
	5
	4
	

	113
	4
	5
	5
	2
	4
	4
	3
	5
	4
	3
	5
	4
	4
	2
	5
	

	114
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	1
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	

	115
	5
	2
	4
	4
	3
	1
	5
	4
	4
	5
	2
	3
	4
	4
	5
	

	116
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	

	117
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	1
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	

	118
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	1
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	

	119
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	1
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	

	120
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	

	121
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	

	122
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	3
	5
	5
	

	123
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	

	124
	2
	3
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	2
	4
	2
	1
	3
	2
	3
	

	125
	2
	2
	3
	2
	1
	2
	2
	2
	1
	2
	3
	2
	1
	1
	3
	

	126
	2
	2
	1
	2
	1
	3
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	

	127
	3
	5
	4
	3
	5
	2
	4
	4
	1
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	

	128
	2
	2
	2
	1
	3
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	

	129
	3
	4
	4
	5
	3
	4
	5
	4
	4
	3
	5
	4
	3
	3
	5
	

	130
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	3
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	

	131
	2
	4
	3
	5
	4
	4
	3
	5
	4
	4
	3
	5
	4
	4
	5
	

	132
	2
	4
	3
	5
	4
	2
	3
	4
	3
	3
	2
	4
	5
	4
	5
	

	133
	5
	3
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	

	134
	3
	4
	5
	4
	5
	3
	4
	4
	4
	5
	3
	3
	4
	4
	3
	

	135
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	1
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	

	136
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	5
	4
	2
	5
	

	137
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	

	138
	2
	2
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	

	139
	2
	1
	2
	1
	3
	2
	1
	1
	2
	1
	3
	1
	2
	1
	2
	

	140
	1
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	3
	

	141
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	

	142
	2
	2
	2
	1
	2
	1
	3
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	2
	

	143
	2
	1
	2
	1
	3
	1
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	

	144
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	2
	2
	

	145
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	

	146
	4
	3
	4
	3
	5
	4
	5
	4
	4
	2
	4
	2
	1
	3
	4
	

	147
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	1
	1
	3
	

	148
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	3
	1
	2
	1
	2
	

	149
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	2
	2
	1
	2
	1
	2
	

	150
	3
	5
	3
	4
	4
	5
	5
	5
	3
	3
	3
	2
	4
	5
	4
	

	151
	2
	4
	3
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	3
	3
	5
	3
	5
	

	152
	3
	4
	3
	4
	5
	3
	5
	3
	3
	5
	3
	4
	4
	4
	4
	

	153
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	1
	3
	2
	4
	4
	5
	4
	

	154
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	5
	3
	4
	5
	5
	4
	3
	2
	5
	

	155
	1
	2
	5
	4
	3
	3
	5
	4
	1
	3
	2
	3
	4
	5
	4
	

	156
	3
	2
	3
	4
	4
	4
	2
	3
	2
	2
	5
	4
	2
	2
	5
	

	157
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	

	158
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	

	159
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	

	160
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	

	161
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	

	162
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	

	163
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	1
	

	164
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	

	165
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	

	166
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	

	167
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	

	168
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	

	169
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	2
	2
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	

	170
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	

	171
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	

	172
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	

	173
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	

	174
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	

	175
	5
	4
	5
	5
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	

	176
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	

	177
	3
	5
	5
	2
	4
	4
	5
	4
	4
	3
	4
	5
	4
	5
	5
	

	178
	4
	5
	3
	4
	1
	5
	4
	5
	2
	4
	3
	1
	5
	3
	4
	

	179
	4
	5
	3
	5
	4
	5
	3
	4
	3
	5
	3
	3
	5
	4
	5
	

	180
	4
	5
	3
	5
	4
	5
	3
	4
	1
	2
	5
	4
	5
	3
	5
	

	181
	4
	3
	4
	4
	3
	5
	4
	2
	3
	4
	1
	2
	4
	5
	3
	

	182
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	4
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	1
	

	183
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	4
	2
	1
	2
	2
	2
	1
	

	184
	1
	4
	2
	2
	2
	1
	2
	3
	2
	1
	2
	4
	2
	1
	2
	

	185
	3
	4
	2
	4
	3
	3
	4
	2
	4
	5
	4
	3
	4
	5
	4
	

	186
	4
	5
	3
	5
	4
	5
	5
	4
	3
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	

	187
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	3
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	

	188
	2
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	3
	1
	1
	1
	1
	

	189
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	1
	

	190
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	3
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	





[bookmark: _Toc226938038]Tabulasi data Emotional Exhaustion (Z)
	Responden
	Emotional Exhaustion (X)

	
	Z1.1
	Z1.2
	Z1.3
	Z1.4
	Z1.5
	Z1.6
	Z1.7
	Z1.8
	Z1.9

	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2

	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3

	4
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	1

	5
	4
	4
	5
	3
	4
	5
	5
	4
	5

	6
	4
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	7
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	8
	2
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	9
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	10
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	11
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	2

	12
	2
	2
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	2

	13
	2
	2
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	2

	14
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2

	15
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	2

	16
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	3

	17
	3
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	18
	2
	3
	2
	3
	3
	1
	1
	1
	2

	19
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	3

	20
	2
	2
	2
	4
	2
	2
	2
	4
	2

	21
	4
	4
	2
	4
	4
	2
	2
	4
	4

	22
	3
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	1

	23
	4
	4
	2
	4
	3
	3
	2
	4
	2

	24
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4

	25
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	26
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	2

	27
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	28
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	29
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	4
	2

	30
	2
	1
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	3

	31
	2
	2
	4
	1
	2
	2
	2
	2
	2

	32
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	33
	4
	4
	2
	2
	3
	2
	1
	2
	1

	34
	2
	3
	3
	3
	2
	1
	1
	1
	3

	35
	4
	4
	2
	2
	3
	1
	2
	2
	2

	36
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	37
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	5

	38
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3

	39
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	2

	40
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	4
	4

	41
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4

	42
	3
	3
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	2

	43
	4
	5
	4
	2
	4
	4
	5
	4
	5

	44
	2
	1
	1
	5
	1
	1
	1
	1
	1

	45
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	2

	46
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	2
	2

	47
	2
	3
	3
	5
	1
	1
	1
	2
	1

	48
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	49
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3

	50
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3

	51
	3
	3
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	52
	1
	1
	1
	3
	2
	2
	3
	3
	3

	53
	3
	2
	1
	3
	1
	2
	1
	1
	2

	54
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	3

	55
	4
	4
	5
	3
	4
	2
	4
	5
	5

	56
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	3
	3
	3

	57
	3
	3
	2
	3
	2
	1
	1
	2
	1

	58
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	5

	59
	3
	3
	2
	3
	2
	1
	1
	2
	1

	60
	3
	3
	2
	3
	2
	1
	1
	2
	1

	61
	4
	4
	1
	1
	3
	1
	2
	2
	1

	62
	2
	3
	1
	2
	2
	2
	2
	1
	1

	63
	1
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	2

	64
	3
	3
	2
	3
	2
	1
	1
	2
	1

	65
	3
	3
	2
	3
	2
	1
	1
	2
	1

	66
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	67
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	68
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	4
	3

	69
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3

	70
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	4
	3

	71
	2
	2
	1
	2
	3
	2
	2
	3
	2

	72
	3
	3
	4
	2
	3
	2
	3
	3
	2

	73
	1
	2
	1
	2
	2
	1
	1
	1
	1

	74
	2
	3
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	75
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	1
	3
	3

	76
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	77
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	78
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2

	79
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	80
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3

	81
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3

	82
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3

	83
	3
	2
	1
	2
	2
	2
	1
	3
	2

	84
	1
	2
	2
	1
	3
	1
	2
	1
	2

	85
	1
	2
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	2

	86
	1
	2
	3
	1
	2
	1
	2
	1
	2

	87
	1
	3
	1
	2
	1
	2
	3
	1
	2

	88
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	3
	1
	2

	89
	4
	5
	5
	2
	4
	4
	5
	3
	4

	90
	4
	4
	5
	2
	3
	4
	3
	3
	5

	91
	4
	4
	1
	1
	3
	1
	2
	2
	1

	92
	2
	3
	1
	2
	2
	2
	2
	1
	1

	93
	1
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	2

	94
	4
	5
	3
	5
	1
	4
	2
	4
	4

	95
	4
	3
	5
	4
	4
	2
	4
	4
	5

	96
	1
	2
	1
	3
	1
	2
	1
	2
	3

	97
	4
	5
	5
	2
	4
	4
	3
	5
	4

	98
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	3
	1
	2

	99
	1
	2
	1
	3
	2
	1
	3
	1
	2

	100
	2
	1
	2
	3
	1
	2
	1
	2
	1

	101
	1
	2
	1
	3
	3
	1
	3
	1
	2

	102
	1
	2
	1
	2
	3
	1
	2
	1
	2

	103
	5
	3
	4
	4
	2
	5
	3
	4
	4

	104
	3
	4
	4
	2
	5
	4
	3
	4
	4

	105
	2
	1
	3
	1
	2
	1
	3
	1
	2

	106
	4
	2
	5
	4
	1
	2
	4
	4
	5

	107
	4
	5
	2
	4
	4
	5
	2
	4
	3

	108
	2
	1
	2
	1
	2
	3
	1
	2
	3

	109
	4
	4
	5
	2
	4
	4
	5
	3
	4

	110
	2
	1
	2
	1
	2
	3
	2
	3
	1

	111
	4
	5
	5
	2
	5
	3
	4
	4
	5

	112
	4
	5
	3
	4
	5
	2
	3
	5
	4

	113
	4
	4
	5
	2
	3
	5
	4
	4
	5

	114
	5
	5
	4
	5
	3
	5
	5
	4
	4

	115
	4
	5
	2
	4
	4
	3
	5
	4
	3

	116
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	4

	117
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	4

	118
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	5

	119
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	4

	120
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	4

	121
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	4

	122
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	3
	5

	123
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	5

	124
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	3

	125
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2

	126
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	1

	127
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	5

	128
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2

	129
	2
	3
	3
	5
	3
	4
	3
	5
	4

	130
	2
	1
	2
	1
	3
	2
	1
	2
	1

	131
	3
	5
	5
	5
	3
	2
	4
	3
	5

	132
	2
	4
	3
	5
	4
	4
	4
	4
	3

	133
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	3

	134
	3
	3
	3
	5
	3
	2
	5
	4
	4

	135
	5
	4
	5
	3
	5
	4
	5
	4
	5

	136
	3
	4
	3
	5
	3
	3
	5
	4
	5

	137
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5

	138
	2
	1
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	1

	139
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	1
	2
	2

	140
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2

	141
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	2
	3

	142
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2

	143
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	1
	3
	1

	144
	1
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2

	145
	2
	1
	2
	1
	3
	2
	1
	3
	1

	146
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	3
	5
	4

	147
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2

	148
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2

	149
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	1
	3
	1

	150
	2
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	3
	5

	151
	3
	4
	3
	5
	2
	2
	4
	4
	3

	152
	3
	5
	3
	4
	3
	2
	4
	4
	5

	153
	3
	4
	2
	4
	3
	3
	4
	4
	4

	154
	3
	4
	2
	4
	3
	2
	5
	3
	4

	155
	4
	4
	3
	4
	5
	4
	5
	4
	4

	156
	4
	1
	1
	3
	4
	4
	1
	3
	4

	157
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	158
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	159
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	160
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	161
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3

	162
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	163
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	164
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	165
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	166
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	167
	4
	4
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	2

	168
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	4

	169
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	4

	170
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	4

	171
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3

	172
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	173
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	174
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	175
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4

	176
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3

	177
	4
	3
	5
	4
	3
	4
	5
	3
	4

	178
	5
	3
	5
	2
	4
	3
	5
	2
	4

	179
	3
	1
	4
	3
	5
	4
	5
	2
	4

	180
	3
	5
	4
	5
	2
	3
	5
	4
	5

	181
	3
	4
	4
	5
	3
	2
	3
	2
	1

	182
	2
	2
	1
	2
	3
	2
	2
	3
	2

	183
	3
	3
	4
	2
	3
	2
	3
	3
	2

	184
	1
	2
	1
	2
	2
	1
	1
	1
	1

	185
	4
	5
	4
	4
	2
	4
	5
	4
	5

	186
	4
	5
	4
	5
	5
	3
	4
	5
	4

	187
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	188
	3
	3
	2
	3
	2
	1
	1
	2
	1

	189
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	4
	1
	1

	190
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	1
	4
	1





[bookmark: _Toc226938039]Tabulasi data Budgetary Slack (Y)
	Responden
	Budgetary Slack (Y)

	
	Y1.1
	Y1.2
	Y1.3
	Y1.4
	Y1.5
	Y1.6

	1
	2
	2
	2
	1
	1
	1

	2
	4
	4
	4
	2
	2
	2

	3
	4
	4
	2
	2
	3
	3

	4
	2
	1
	1
	2
	2
	2

	5
	4
	5
	5
	3
	5
	4

	6
	4
	5
	5
	5
	5
	5

	7
	2
	2
	2
	1
	2
	1

	8
	1
	2
	3
	3
	3
	3

	9
	1
	1
	4
	1
	1
	1

	10
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	11
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	12
	4
	2
	2
	2
	4
	2

	13
	1
	1
	1
	1
	1
	3

	14
	2
	2
	1
	2
	1
	1

	15
	3
	2
	2
	2
	2
	2

	16
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	17
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	18
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	19
	3
	3
	4
	2
	4
	4

	20
	4
	4
	4
	3
	4
	3

	21
	4
	2
	2
	2
	2
	2

	22
	5
	5
	5
	1
	1
	1

	23
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	24
	4
	3
	4
	3
	3
	3

	25
	3
	1
	3
	1
	1
	1

	26
	4
	2
	2
	2
	2
	2

	27
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	28
	4
	3
	3
	3
	4
	2

	29
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	30
	2
	2
	3
	2
	2
	4

	31
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	32
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	33
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	34
	3
	3
	4
	2
	2
	3

	35
	4
	4
	2
	1
	4
	2

	36
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	37
	3
	2
	2
	1
	1
	2

	38
	3
	2
	3
	3
	3
	2

	39
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	40
	3
	3
	2
	2
	2
	3

	41
	4
	4
	3
	3
	3
	3

	42
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	43
	4
	4
	5
	4
	3
	5

	44
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	45
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	46
	4
	2
	2
	2
	4
	2

	47
	3
	3
	5
	1
	1
	4

	48
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	49
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	50
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	51
	4
	3
	3
	2
	1
	4

	52
	1
	1
	1
	1
	1
	3

	53
	3
	2
	2
	1
	2
	2

	54
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	55
	4
	5
	5
	2
	4
	4

	56
	1
	1
	1
	1
	1
	2

	57
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	58
	4
	5
	4
	5
	4
	4

	59
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	60
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	61
	1
	1
	2
	2
	2
	3

	62
	3
	3
	3
	3
	2
	2

	63
	2
	2
	3
	3
	3
	3

	64
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	65
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	66
	3
	3
	4
	2
	3
	1

	67
	3
	3
	3
	2
	3
	1

	68
	3
	4
	4
	4
	4
	3

	69
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	70
	3
	4
	4
	4
	4
	3

	71
	2
	2
	2
	2
	3
	3

	72
	2
	2
	2
	3
	2
	2

	73
	3
	2
	2
	2
	3
	2

	74
	3
	3
	3
	2
	3
	3

	75
	3
	3
	3
	3
	2
	3

	76
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	77
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	78
	3
	2
	2
	1
	3
	1

	79
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	80
	3
	2
	2
	3
	3
	3

	81
	4
	4
	4
	2
	4
	4

	82
	4
	4
	4
	2
	3
	4

	83
	2
	1
	2
	3
	1
	2

	84
	1
	3
	2
	1
	2
	1

	85
	3
	1
	2
	3
	2
	1

	86
	2
	1
	2
	2
	1
	2

	87
	2
	1
	3
	2
	1
	2

	88
	2
	1
	2
	1
	2
	3

	89
	4
	5
	5
	4
	3
	5

	90
	4
	5
	5
	3
	5
	4

	91
	1
	1
	2
	2
	2
	3

	92
	3
	3
	3
	3
	2
	2

	93
	2
	2
	3
	3
	3
	3

	94
	4
	5
	5
	3
	5
	4

	95
	3
	4
	4
	5
	2
	4

	96
	3
	1
	2
	3
	1
	1

	97
	4
	4
	5
	2
	4
	3

	98
	3
	2
	1
	2
	3
	1

	99
	2
	2
	3
	2
	1
	2

	100
	3
	1
	2
	3
	1
	2

	101
	3
	2
	1
	2
	1
	2

	102
	2
	3
	1
	3
	2
	1

	103
	4
	5
	2
	4
	3
	3

	104
	4
	5
	4
	5
	4
	3

	105
	2
	3
	1
	3
	1
	2

	106
	3
	4
	4
	5
	5
	2

	107
	4
	5
	5
	4
	4
	5

	108
	2
	1
	2
	1
	2
	3

	109
	4
	5
	5
	2
	4
	4

	110
	3
	2
	1
	2
	3
	1

	111
	4
	5
	2
	4
	4
	5

	112
	4
	2
	5
	5
	3
	4

	113
	3
	2
	1
	5
	4
	4

	114
	4
	5
	3
	5
	4
	4

	115
	5
	4
	4
	2
	5
	4

	116
	4
	5
	4
	5
	4
	4

	117
	4
	5
	4
	5
	4
	4

	118
	4
	5
	4
	5
	4
	5

	119
	4
	4
	5
	5
	4
	5

	120
	4
	4
	5
	5
	5
	5

	121
	4
	5
	4
	5
	5
	4

	122
	4
	5
	4
	4
	5
	5

	123
	4
	4
	5
	5
	4
	5

	124
	5
	3
	5
	3
	5
	4

	125
	2
	1
	3
	2
	1
	3

	126
	2
	1
	2
	2
	1
	2

	127
	3
	5
	4
	4
	3
	5

	128
	2
	1
	2
	2
	1
	2

	129
	3
	5
	3
	3
	2
	5

	130
	2
	1
	2
	2
	1
	2

	131
	4
	4
	2
	5
	4
	4

	132
	4
	5
	4
	4
	4
	4

	133
	4
	4
	5
	3
	4
	5

	134
	3
	5
	2
	5
	5
	4

	135
	5
	4
	5
	4
	5
	4

	136
	3
	4
	2
	3
	5
	4

	137
	5
	4
	5
	4
	5
	4

	138
	5
	4
	5
	4
	5
	4

	139
	5
	4
	5
	4
	5
	4

	140
	5
	4
	5
	3
	5
	4

	141
	4
	5
	4
	5
	4
	5

	142
	5
	4
	5
	3
	5
	4

	143
	4
	5
	4
	5
	3
	5

	144
	5
	4
	5
	4
	5
	4

	145
	5
	1
	4
	5
	4
	4

	146
	5
	4
	5
	4
	5
	4

	147
	4
	5
	4
	5
	5
	4

	148
	2
	1
	2
	5
	5
	4

	149
	5
	3
	5
	4
	5
	4

	150
	3
	4
	4
	5
	2
	4

	151
	3
	4
	3
	4
	3
	4

	152
	3
	5
	4
	4
	4
	4

	153
	4
	3
	3
	5
	3
	3

	154
	3
	5
	4
	4
	4
	5

	155
	3
	2
	4
	4
	5
	3

	156
	3
	3
	4
	3
	5
	3

	157
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	158
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	159
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	160
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	161
	4
	3
	3
	2
	3
	3

	162
	4
	3
	2
	2
	3
	3

	163
	4
	3
	2
	2
	3
	3

	164
	2
	2
	2
	2
	2
	3

	165
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	166
	4
	3
	3
	3
	3
	3

	167
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	168
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	169
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	170
	4
	4
	4
	4
	5
	5

	171
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	172
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	173
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	174
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	175
	2
	2
	2
	2
	1
	3

	176
	3
	3
	3
	4
	3
	4

	177
	3
	5
	5
	4
	3
	4

	178
	5
	2
	4
	3
	5
	2

	179
	3
	5
	3
	4
	3
	5

	180
	4
	5
	3
	5
	4
	5

	181
	5
	4
	4
	3
	4
	3

	182
	2
	2
	2
	2
	3
	3

	183
	2
	2
	2
	3
	2
	2

	184
	3
	2
	2
	2
	3
	2

	185
	4
	5
	4
	5
	4
	5

	186
	4
	5
	4
	3
	5
	5

	187
	5
	5
	5
	5
	5
	4

	188
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	189
	3
	3
	4
	2
	3
	1

	190
	3
	3
	3
	2
	3
	1
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	Responden
	Relativism (V)

	
	V1.1
	V1.2
	V1.3
	V1.4
	V1.5
	V1.6
	V1.7
	V1.8
	V1.9
	V1.10

	1
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	2
	4
	4

	2
	5
	2
	2
	4
	4
	2
	2
	4
	4
	4

	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	2
	3

	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	5
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	5

	6
	4
	3
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	4

	7
	1
	4
	1
	5
	1
	1
	2
	4
	2
	4

	8
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	3

	9
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	10
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	11
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	12
	2
	4
	4
	4
	2
	5
	4
	4
	2
	4

	13
	3
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	2
	2
	5

	14
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	1
	5

	15
	4
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	2

	16
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	17
	4
	2
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	2
	3

	18
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	2
	3
	4
	4

	19
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4

	20
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	5
	3
	3

	21
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	4
	4

	22
	1
	1
	1
	3
	3
	3
	1
	1
	1
	3

	23
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	24
	4
	5
	4
	2
	3
	4
	5
	4
	2
	4

	25
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	26
	2
	2
	5
	4
	2
	4
	2
	4
	2
	4

	27
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	28
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	2
	4

	29
	4
	2
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	2
	2

	30
	2
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	1
	2

	31
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	32
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1

	33
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4

	34
	5
	4
	4
	3
	4
	3
	2
	4
	1
	4

	35
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	2
	3
	2
	5

	36
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	3

	37
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	5

	38
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	3

	39
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4

	40
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	41
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	4

	42
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	4

	43
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	5

	44
	1
	5
	5
	1
	1
	1
	5
	1
	1
	5

	45
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	3

	46
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	2

	47
	3
	2
	3
	4
	4
	4
	4
	5
	2
	3

	48
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	49
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	3

	50
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	3

	51
	3
	3
	4
	4
	2
	4
	5
	5
	1
	4

	52
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	5

	53
	4
	2
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	2
	4

	54
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	55
	4
	5
	4
	2
	4
	3
	3
	4
	4
	5

	56
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	5

	57
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	5
	3
	3

	58
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	4

	59
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	5
	3
	3

	60
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	5
	3
	3

	61
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	3
	5
	1
	4

	62
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	1
	3

	63
	3
	4
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	1
	3

	64
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	5
	3
	3

	65
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	5
	3
	3

	66
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	1
	3

	67
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3

	68
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	69
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	3

	70
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	71
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4

	72
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	2
	4

	73
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	2
	3

	74
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	4

	75
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	2
	3

	76
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	77
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4

	78
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	79
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	80
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4

	81
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	4

	82
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4

	83
	1
	3
	1
	2
	1
	2
	3
	2
	1
	2

	84
	2
	1
	2
	3
	2
	1
	3
	1
	2
	1

	85
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	3
	1
	2
	3

	86
	2
	3
	1
	2
	1
	3
	2
	1
	3
	2

	87
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	2
	3
	2
	1

	88
	2
	1
	3
	1
	2
	1
	2
	3
	2
	1

	89
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	2
	4
	5
	3

	90
	4
	4
	5
	1
	4
	3
	4
	4
	5
	4

	91
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	3
	5
	1
	4

	92
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	1
	3

	93
	3
	4
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	1
	3

	94
	3
	4
	4
	5
	2
	4
	4
	5
	5
	4

	95
	3
	4
	4
	2
	5
	4
	4
	5
	2
	4

	96
	2
	1
	2
	1
	3
	1
	2
	3
	1
	2

	97
	4
	5
	3
	4
	4
	2
	5
	4
	4
	3

	98
	3
	1
	2
	1
	2
	3
	1
	2
	1
	2

	99
	2
	1
	3
	2
	1
	3
	1
	2
	1
	2

	100
	2
	1
	2
	1
	2
	3
	1
	2
	1
	2

	101
	3
	1
	2
	1
	3
	2
	1
	2
	4
	2

	102
	2
	1
	3
	1
	2
	1
	2
	3
	3
	1

	103
	4
	2
	5
	4
	4
	5
	3
	3
	4
	2

	104
	4
	4
	5
	2
	3
	2
	4
	5
	3
	4

	105
	1
	2
	1
	3
	2
	1
	2
	3
	2
	1

	106
	4
	5
	2
	4
	3
	5
	4
	4
	5
	2

	107
	5
	2
	4
	3
	4
	5
	4
	4
	2
	5

	108
	1
	3
	1
	2
	1
	2
	3
	1
	2
	1

	109
	4
	4
	5
	2
	3
	5
	4
	4
	5
	5

	110
	2
	1
	3
	1
	2
	1
	2
	1
	3
	2

	111
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	2
	4
	4
	5

	112
	4
	5
	5
	2
	4
	4
	5
	4
	4
	5

	113
	4
	5
	5
	2
	4
	4
	5
	3
	1
	4

	114
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	3
	5

	115
	4
	4
	5
	2
	4
	5
	3
	4
	4
	5

	116
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	5

	117
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	5

	118
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	5

	119
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	5

	120
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	5

	121
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	4

	122
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	4

	123
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	5

	124
	5
	4
	5
	3
	4
	5
	3
	5
	4
	5

	125
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5

	126
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	5

	127
	3
	4
	4
	5
	3
	5
	4
	5
	4
	4

	128
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	5

	129
	4
	5
	4
	5
	4
	3
	5
	4
	4
	5

	130
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	3

	131
	3
	5
	5
	5
	4
	3
	4
	3
	4
	5

	132
	3
	5
	4
	3
	5
	3
	5
	4
	3
	5

	133
	5
	4
	5
	4
	5
	3
	5
	4
	5
	4

	134
	3
	5
	4
	4
	5
	5
	3
	3
	5
	4

	135
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	5

	136
	5
	3
	4
	3
	5
	2
	5
	5
	3
	5

	137
	5
	3
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	4

	138
	5
	3
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	4

	139
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	4

	140
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	3
	5
	4

	141
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	5

	142
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5

	143
	5
	4
	5
	4
	5
	3
	5
	4
	5
	4

	144
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	4

	145
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	3
	5
	4

	146
	5
	4
	5
	4
	5
	3
	5
	4
	5
	4

	147
	5
	4
	5
	3
	5
	3
	5
	4
	5
	4

	148
	5
	4
	5
	3
	5
	4
	5
	4
	5
	3

	149
	5
	3
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	5

	150
	3
	4
	3
	5
	2
	3
	5
	4
	5
	4

	151
	5
	5
	4
	3
	2
	2
	5
	3
	2
	4

	152
	2
	5
	3
	3
	5
	3
	5
	3
	2
	4

	153
	3
	5
	4
	5
	3
	3
	5
	4
	5
	4

	154
	3
	5
	3
	4
	4
	3
	5
	5
	3
	5

	155
	3
	3
	4
	5
	3
	3
	3
	3
	3
	5

	156
	2
	4
	1
	1
	1
	1
	2
	4
	3
	5

	157
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	158
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	159
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	160
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	161
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	162
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	163
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	164
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3

	165
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	166
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3

	167
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	3

	168
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	169
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	170
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	171
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	172
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	3

	173
	2
	2
	2
	4
	2
	2
	3
	2
	2
	2

	174
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	2

	175
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	2
	3

	176
	2
	4
	4
	2
	3
	2
	3
	4
	4
	4

	177
	4
	5
	3
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	4

	178
	5
	2
	4
	3
	5
	2
	4
	3
	5
	3

	179
	5
	3
	5
	3
	4
	3
	5
	2
	4
	3

	180
	4
	5
	3
	5
	3
	4
	2
	5
	3
	4

	181
	5
	3
	4
	2
	3
	4
	3
	5
	4
	4

	182
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4

	183
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	2
	4

	184
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	2
	3

	185
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	5

	186
	3
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	4

	187
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	188
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	5
	3
	3

	189
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	1
	3

	190
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3





Lampiran 3 Output SmartPLS
Hasil Outer Loading
	Indikator
	Abusive supervision
	Budgetary Slack
	Emotional Exhaustion
	Relativism

	X1.1
	0,868
	 
	 
	 

	X1.2
	0,896
	 
	 
	 

	X1.3
	0,856
	 
	 
	 

	X1.4
	0,880
	 
	 
	 

	X1.5
	0,864
	 
	 
	 

	X1.6
	0,889
	 
	 
	 

	X1.7
	0,846
	 
	 
	 

	X1.8
	0,879
	 
	 
	 

	X1.9
	0,581
	 
	 
	 

	X1.10
	0,867
	 
	 
	 

	X1.11
	0,869
	 
	 
	 

	X1.12
	0,883
	 
	 
	 

	X1.13
	0,865
	 
	 
	 

	X1.14
	0,882
	 
	 
	 

	X1.15
	0,914
	 
	 
	 

	Y1.1
	 
	0,813
	 
	 

	Y1.2
	 
	0,870
	 
	 

	Y1.3
	 
	0,820
	 
	 

	Y1.4
	 
	0,805
	 
	 

	Y1.5
	 
	0,850
	 
	 

	Y1.6
	 
	0,846
	 
	 

	Z1.1
	 
	 
	0,847
	 

	Z1.2
	 
	 
	0,836
	 

	Z1.3
	 
	 
	0,864
	 

	Z1.4
	 
	 
	0,771
	 

	Z1.5
	 
	 
	0,839
	 

	Z1.6
	 
	 
	0,852
	 

	Z1.7
	 
	 
	0,853
	 

	Z1.8
	 
	 
	0,842
	 

	Z1.9
	 
	 
	0,848
	 

	V1.1
	 
	 
	 
	0,802

	V1.2
	 
	 
	 
	0,732

	V1.3
	 
	 
	 
	0,824

	V1.4
	 
	 
	 
	0,659

	V1.5
	 
	 
	 
	0,819

	V1.6
	 
	 
	 
	0,721

	V1.7
	 
	 
	 
	0,742

	V1.8
	 
	 
	 
	0,730

	V1.9
	 
	 
	 
	0,658

	V1.10
	 
	 
	 
	0,785



Hasil Outer Loading setelah penghapusan X1.9, V1.4, dan V1.9
	Indikator
	Abusive supervision
	Budgetary Slack
	Emotional Exhaustion
	Relativism

	X1.1
	0,867
	 
	 
	 

	X1.2
	0,897
	 
	 
	 

	X1.3
	0,855
	 
	 
	 

	X1.4
	0,882
	 
	 
	 

	X1.5
	0,865
	 
	 
	 

	X1.6
	0,890
	 
	 
	 

	X1.7
	0,843
	 
	 
	 

	X1.8
	0,879
	 
	 
	 

	X1.10
	0,865
	 
	 
	 

	X1.11
	0,870
	 
	 
	 

	X1.12
	0,886
	 
	 
	 

	X1.13
	0,870
	 
	 
	 

	X1.14
	0,885
	 
	 
	 

	X1.15
	0,914
	 
	 
	 

	Y1.1
	 
	0,812
	 
	 

	Y1.2
	 
	0,870
	 
	 

	Y1.3
	 
	0,819
	 
	 

	Y1.4
	 
	0,806
	 
	 

	Y1.5
	 
	0,850
	 
	 

	Y1.6
	 
	0,846
	 
	 

	Z1.1
	 
	 
	0,846
	 

	Z1.2
	 
	 
	0,836
	 

	Z1.3
	 
	 
	0,864
	 

	Z1.4
	 
	 
	0,771
	 

	Z1.5
	 
	 
	0,839
	 

	Z1.6
	 
	 
	0,852
	 

	Z1.7
	 
	 
	0,853
	 

	Z1.8
	 
	 
	0,842
	 

	Z1.9
	 
	 
	0,849
	 

	V1.1
	 
	 
	 
	0,808

	V1.2
	 
	 
	 
	0,745

	V1.3
	 
	 
	 
	0,841

	V1.5
	 
	 
	 
	0,823

	V1.6
	 
	 
	 
	0,740

	V1.7
	 
	 
	 
	0,747

	V1.8
	 
	 
	 
	0,744

	V1.10
	 
	 
	 
	0,801



Hasil AVE
	Variabel
	Average variance extracted (AVE)

	Abusive supervision
	0,768

	Budgetary Slack
	0,696

	Emotional Exhaustion
	0,705

	Relativism
	0,612



Hasil Cross Loading
	Indikator
	Abusive supervision
	Budgetary Slack
	Emotional Exhaustion
	Relativism

	X1.1
	0,867
	0,598
	0,696
	0,307

	X1.2
	0,897
	0,539
	0,731
	0,289

	X1.3
	0,855
	0,563
	0,684
	0,315

	X1.4
	0,882
	0,533
	0,712
	0,210

	X1.5
	0,865
	0,641
	0,699
	0,355

	X1.6
	0,890
	0,582
	0,764
	0,259

	X1.7
	0,843
	0,556
	0,713
	0,261

	X1.8
	0,879
	0,525
	0,724
	0,226

	X1.10
	0,865
	0,563
	0,757
	0,252

	X1.11
	0,870
	0,599
	0,724
	0,318

	X1.12
	0,886
	0,586
	0,711
	0,298

	X1.13
	0,870
	0,589
	0,687
	0,206

	X1.14
	0,885
	0,591
	0,751
	0,229

	X1.15
	0,914
	0,650
	0,761
	0,377

	Y1.1
	0,463
	0,812
	0,464
	0,344

	Y1.2
	0,620
	0,870
	0,600
	0,385

	Y1.3
	0,461
	0,819
	0,446
	0,413

	Y1.4
	0,616
	0,806
	0,558
	0,385

	Y1.5
	0,533
	0,850
	0,531
	0,419

	Y1.6
	0,588
	0,846
	0,600
	0,536

	Z1.1
	0,644
	0,539
	0,846
	0,380

	Z1.2
	0,642
	0,525
	0,836
	0,338

	Z1.3
	0,738
	0,587
	0,864
	0,356

	Z1.4
	0,605
	0,485
	0,771
	0,256

	Z1.5
	0,661
	0,500
	0,839
	0,345

	Z1.6
	0,710
	0,526
	0,852
	0,296

	Z1.7
	0,783
	0,541
	0,853
	0,311

	Z1.8
	0,672
	0,598
	0,842
	0,359

	Z1.9
	0,752
	0,564
	0,849
	0,355

	V1.1
	0,181
	0,389
	0,227
	0,808

	V1.2
	0,298
	0,382
	0,367
	0,745

	V1.3
	0,231
	0,388
	0,321
	0,841

	V1.5
	0,235
	0,433
	0,302
	0,823

	V1.6
	0,186
	0,275
	0,249
	0,740

	V1.7
	0,313
	0,390
	0,309
	0,747

	V1.8
	0,219
	0,409
	0,317
	0,744

	V1.10
	0,314
	0,426
	0,374
	0,801



Hasil Cross Loading setelah penghapusan (X1.2, X1.4, X1.6, X1.7, X1.8, X1.10, X1.11, X1.12, X1.14, X1.15, Z1.3, Z1.6, Z1.7, Z1.9)
	Indikator
	Abusive supervision
	Budgetary Slack
	Emotional Exhaustion
	Relativism

	X1.1
	0,890
	0,598
	0,624
	0,307

	X1.3
	0,893
	0,563
	0,620
	0,315

	X1.5
	0,902
	0,641
	0,637
	0,355

	X1.13
	0,882
	0,589
	0,613
	0,206

	Y1.1
	0,469
	0,812
	0,451
	0,344

	Y1.2
	0,623
	0,870
	0,567
	0,385

	Y1.3
	0,477
	0,820
	0,435
	0,413

	Y1.4
	0,626
	0,805
	0,523
	0,385

	Y1.5
	0,536
	0,850
	0,516
	0,419

	Y1.6
	0,595
	0,846
	0,574
	0,536

	Z1.1
	0,614
	0,539
	0,882
	0,380

	Z1.2
	0,594
	0,525
	0,887
	0,338

	Z1.4
	0,549
	0,485
	0,814
	0,256

	Z1.5
	0,616
	0,500
	0,845
	0,345

	Z1.8
	0,625
	0,598
	0,865
	0,359

	V1.1
	0,226
	0,389
	0,224
	0,808

	V1.2
	0,270
	0,382
	0,367
	0,745

	V1.3
	0,253
	0,388
	0,322
	0,841

	V1.5
	0,267
	0,433
	0,279
	0,823

	V1.6
	0,228
	0,274
	0,256
	0,740

	V1.7
	0,301
	0,390
	0,268
	0,747

	V1.8
	0,216
	0,409
	0,350
	0,744

	V1.10
	0,311
	0,426
	0,376
	0,801



 Hasil Latent Variable Correlation, AVE dan Akar Kuadrat AVE
[image: ]
Hasil Cronbach’s Alpha dan Composite Reliablity
	Variabel
	Cronbach's Alpha
	Composite Reliability

	Abusive supervision
	0,914
	0,940

	Budgetary Slack
	0,913
	0,932

	Emotional Exhaustion
	0,911
	0,934

	Relativism
	0,909
	0,926




Hasil R-Square
	Variabel
	R-square
	R-square adjusted

	Budgetary Slack
	0,557
	0,548

	Emotional Exhaustion
	0,489
	0,486



Hasil Effect Size
	Variabel
	Abusive supervision
	Budgetary Slack
	Emotional Exhaustion
	Relativism

	Abusive supervision
	 
	0,205
	0,956
	 

	Budgetary Slack
	 
	 
	 
	 

	Emotional Exhaustion
	 
	0,047
	 
	 

	Relativism
	 
	0,090
	 
	 

	Relativism x Emotional Exhaustion
	 
	0,001
	 
	 



Hasil Path Coefficient Bootstrapping direct effect
	Koefisien Jalur
	Original sample
	T statistics
	P values

	(H1) Abusive supervision -> Budgetary Slack
	0,448
	5,724
	0,000

	(H2) Abusive supervision -> Emotional Exhaustion
	0,699
	19,116
	0,000

	(H3) Emotional Exhaustion -> Budgetary Slack
	0,209
	2,492
	0,006



Hasil Path Coefficient Bootstrapping Indirect effect
	Koefisien Jalur
	Original sample
	T-statistics
	P-values

	(H4) Abusive supervision -> Emotional Exhaustion -> Budgetary Slack
	0,146
	2,451
	0,007





Hasil Path Coefficient Bootstrapping
	Koefisien Jalur
	Original sample
	T-statistics
	P-values

	Relativisme -> Budgetary Slack
	0,258
	3,840
	0,000

	(H5) Relativisme x Emotional Exhaustion -> Budgetary Slack
	-0,029
	0,507
	0,306
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image5.emf
Variabel

Abusive 

Supervision

Budgetary 

Slack

Emotional 

Exhaustion

Relativisme √AVE Keterangan

Abusive Supervision 1,000 0,671 0,699 0,332 0,892 Valid

Budgetary Slack 0,671 1,000 0,618 0,500 0,834 Valid

Emotional Exhaustion 0,699 0,618 1,000 0,393 0,859 Valid

Relativisme 0,332 0,500 0,393 1,000 0,782 Valid
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